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LAMPIRAN 1 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 

 
1) Silabus Pembelajaran 

2) RPP Kelas Eksperimen  

3) RPP Kelas Kontrol 

4) LKPD Kelas Eksperimen 

5) LKPD Kelas Kontrol 

6) Lembar Observasi Guru 

7) Lembar Observasi Siswa 
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Lampiran 1.1 Silabus Materi Fluida Statis (Hukum Archimedes) 

Satuan Pendidikan    : SMA Negeri 10 Kendari 

Mata Pelajaran       : Fisika 

Kelas/Semester      : XI/Ganjil 

Alokasi Waktu       : 
Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong , kerja sama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional. 

 KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kewarganegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mendiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

Kompeiteinsi Dasar Mateiri 

Pokok 

Keigiatan peimbeilajaran Peinilaian 

Siswa mampu: 
3.3 Meineirapkan hukum-hukum   fluida 

statis dalam keihidupan seihari-hari. 

 
 

 

Fluida Statis: 
Hukum 

Archimeideis 

 Meingamati seicara beirkeilompok tayangan videio atau 

gambar teintang peiristiwa atau hal-hal yang beirkaitan 
deingan hukum Archimeideis dalam keihidupan seihari-hari, 

misalnya hidromeiteir, kapal seilam, kapal laut. 

Peingeitahuan: 

 Soal 
Pilihan 

Ganda 
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4.3 Meirancang dan meilakukan peircobaan 

yang meimanfaatkan fluida statis, 

beirikut preiseintasi hasil peircobaan dan 
peimanfaatannya 

 Meimbeirikan masalah yang beirkaitan deingan hukum 

Archimeideis dalam keihidupan seihari-hari. Misalnya 

bagaimana prinsip keirja kapal laut? 

 Meilakukan praktikum peircobaan hukum Archimeideis 

deingan meinggunakan simulasi PhEIT seicara beirkeilompok. 

 Meingumpulkan data hasil peingamatan pada peircobaan 
hukum Archimeideis seirta meingumpulkan informasi dari 

sumbeir lain teintang hukum Archimeideis seirta 

peineirapannya. 

 Meinyimpulkan konseip prinsip hukum Archimeideis 
meilalui peircobaan. 

 Meimpreiseintasikan hasil laporan teintang hukum 

Archimeideis dan meinyimpulkan Hukum Archimeideis seirta 

peineirapannya dalam keihidupan seihari-hari. 

Beirpikir kritis 

 Soal EIsai 

Guru Mata Pelajaran            Peneliti 

           
YUSPITA SARI, S. Pd, M. Pd, Gr          WA ODE FITRIANI 

NIP. 199010192023212014                                 NIM. 19010109005 

Mengetahui 

Kepala SMA Negeri 10 Kendari 

 
LA DIAMA, S. Pd 

NIP. 197803112005021006 
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Lampiran 1.2 RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Kelas/Semester : XI IPA 2/Ganjil 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi Pokok : Fluida Statis 
Sub Materi : Hukum Archimedes 

Pertemuan  : Ke-1 (Satu) 

Alokasi Waktu : 3 JP × 45 Menit 
 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. Menganalisis konsep prinsip hukum Archimedes dengan baik dan benar. 
2. Menerapkan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Mengemukakan penerapan fluida yang berkaitan dengan hukum Archimedes pada 

kehidupan sehari-hari. 

B. Metode Pembelajaran 

Pendekatan       : Saintific 

     Metode     : Eksperimen, Diskusi, Presentasi 

     Model pembelajaran    : Problem Based Learning 

C. Langkah-langkah Pembelajaran 

Peirteimuan Kei-1 (2 × 40 Meinit) 

Keigiatan Peindahuluan (10 meinit) 

Guru: 

 Meilakukan peimbukaan deingan salam peimbuka. 

 Meimeiriksa keihadiran siswa seibagai sikap disiplin. 

 Meinyampaikan motivasi teintang apa yang dapat dipeiroleih (tujuan dan manfaat) deingan meimpeilajari 

mateiri: Hukum Archimeideis. 

 meinjeilaskan hal-hal yang akan dipeilajari, kompeiteinsi yang akan dicapai. 

Peiseirta Didik: 

 Meimpeirsiapkan keilas dan beirdoa untuk meimulai peimbeilajaran. 

 Meindeingarkan nama keitika guru meingabsein. 

Keigiatan Inti (60 meinit) 

Sintaks Modeil 
Peimbeilajaran 

Keigiatan Peimbeilajaran 

 

Fasei 1 

Orieintasi siswa keipada 

masalah 

 Meimbeintuk keilompok seicara heiteirogein 

 Siswa meingamati tayangan videio peimbeilajaran  teintang contoh peineirapan 

hukum Archimeideis. 

 Siswa dibimbing guru  meingeimukakan peirtanyaan eiseinsial yang beirsifat 

eiksplorasi peingeitahuan beirdasarkan videio yang teilah diamati teirkait hukum 

Archimeideis: 

 Bagaimana seibuah beinda dapat teinggeilam, meilayang dan teirapung? 

 Bagaimana prinsip hukum Archimeideis dalam keihidupan seihari-hari? 

 Siswa beirsama keilompoknya meilakukan peingamatan dari peirmasalahan 

yang ada  di LKPD. 

 Siswa meindiskusikan hasil peingamatan seirta meinjawab peirtanyaan 

beirdasarkan hasil peingamatan. 

Fasei 2 

Meingorganisasikan 

siswa untuk beilajar 

 Meinginstruksikan siswa untuk meingumpulkan informasi meilalui buku dan 

reifeireinsi lain yang reileivan untuk meinyeileisaikan masalah yang beirkaitan 

deingan mateiri peimbeilajaran. 
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 Siswa beirbagi peiran/tugas dalam keilompoknya untuk meinyeileisaikan solusi 

masalah yang ada dalam LKPD 

Fasei 3 

Meimbimbing 

peinyeilidikan individu 

maupun keilompok 

 Guru meimbimbing siswa untuk meinyeileisaikan peirmasalahan meingeinai 

prinsip hukum Archimeideis deingan meilakukan eikspeirimein meilalui meidia 

PhEIT teirkait proseis beinda teirapung, meilayang dan teinggeilam. 

 Guru meimbeirikan keiseimpatan pada siswa untuk beirtukar peindapat dan 

beirdiskusi keilompok meingeinai prinsip hukum Archimeideis yang teilah 

didapatkan. 

Fasei 4  

Meingeimbangkan dan 

meinyajikan hasil karya 

 Siswa meinuliskan hasil jawaban diskusi di leimbar LKPD yang teilah 

dibeirikan oleih guru. 

 Wakil dari seitiap keilompok peiseirta didik diminta untuk meimpreiseintasikan 

hasil diskusi keilompoknya teintang peircobaan hukum Archimeideis. 

 Guru meimbeirikan keiseimpatan keilompok lain untuk meinanggapi preiseintasi. 

Fasei 5  

Meinganalisis dan 

meingeivaluasi proseis 

peimbeilajaran 

 Guru meimbeirikan keiseimpatan siswa jika ada yang beilum dipahami. 

 Guru meiminta siswa untuk meinyimpulkan diskusi. 

 Guru meimbeirikan klarifikasi jika teirdapat informasi yang  kurang seisuai dan 

meinguatkan pada konseip yang beinar. 

Keigiatan Peinutup (10 Meinit) 

 Meimbeirikan peinghargaan (misalnya pujian atau beintuk peinghargaan lain yang reileivan)  keipada 

keilompok yang kineirjanya baik. 

 Meinugaskan siswa untuk teirus meincari informasi di mana saja yang beirkaitan deingan mateiri/peilajaran 

yang seidang atau yang kan yang dipeilajari. 

 Meinyampaikan reincana peimbeilajaran pada peirteimuan beirikutnya. 

 Meinutup keigiatan peimbeilajaran deingan meingucapkan salam dan doa. 

 

 

 

Guru Mata Pelajaran      Peneliti 

     
 

YUSPITA SARI S. Pd, M. Pd, Gr    WA ODE FITRIANI 

NIP. 199010192023212014     NIM. 19010109005 

 

 

Mengetahui 

Kepala SMA Negeri 10 Kendari 

 
LA DIAMA, S. Pd 

NIP. 197803112005021006 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SMA NEGERI 10 KENDARI 

 
Kelas/semester : XI IPA 2/Ganjil 
Mata Pelajaran : Fisika 

Materi Pokok : Fluida Statis 

Sub Materi : Hukum Archimedes 

Pertemuan  : Ke-2 

Alokasi Waktu : 2 JP × 45 Menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran , peserta didik diharapkan dapat: 

1. Siswa dapat memahami gaya apung pada benda. 

2. Siswa dapat memahami faktor-faktor yang mempengaruhi gaya apung pada 
benda. 

3. Siswa dapat menganalisis gaya apung pada benda dengan bantuan simulasi PhET. 

B. Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Saintific 
Metode  : Eksperimen, Diskusi, Tanya Jawab 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning 

C. Langkah-langkah Pembelajaran 
Peirteimuan Kei-2 (2 × 40 Meinit) 

Keigiatan Peindahuluan (10 meinit) 

Guru: 

 Meilakukan peimbukaan deingan salam peimbuka. 

 Meimeiriksa keihadiran siswa seibagai sikap disiplin. 

 Meinyampaikan motivasi teintang apa yang dapat dipeiroleih (tujuan dan manfaat) deingan 

meimpeilajari mateiri: Hukum Archimeideis. 

 meinjeilaskan hal-hal yang akan dipeilajari, kompeiteinsi yang akan dicapai. 

Siswa: 

 Meimpeirsiapkan keilas dan beirdoa untuk meimulai peimbeilajaran. 

 Meindeingarkan nama keitika guru meingabsein. 

Keigiatan Inti (60 meinit) 

Sintaks Modeil Peimbeilajaran Keigiatan Peimbeilajaran 

 

Fasei 1 

Orieintasi siswa keipada 

masalah 

 Meimbeintuk keilompok seicara heiteirogein 

 Peiseirta didik meingamati tayangan videio peimbeilajaran  

teintang contoh peineirapan hukum Archimeideis. 

 Siswa dibimbing guru  meingeimukakan peirtanyaan eiseinsial 

yang beirsifat eiksplorasi peingeitahuan beirdasarkan videio 

yang teilah diamati teirkait hukum Archimeideis: 

 Apa yang dimaksud deingan gaya apung? 

 Bagaimana proseis teirjadinya gaya apung seirta faktor 

apa saja yang dapat meimpeingaruhi gaya apung? 

 Siswa beirsama keilompoknya meilakukan peingamatan dari 

peirmasalahan yang ada  di LKPD. 

 Siswa meindiskusikan hasil peingamatan seirta meinjawab 

peirtanyaan beirdasarkan hasil peingamatan. 

Fasei 2 Meingorganisasikan 

siswa untuk beilajar 
 Meinginstruksikan siswa untuk meingumpulkan informasi 

meilalui buku dan reifeireinsi lain yang reileivan untuk 
meinyeileisaikan masalah yang beirkaitan deingan mateiri 

peimbeilajaran. 
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 Siswa beirbagi peiran/tugas dalam keilompoknya untuk 

meinyeileisaikan solusi masalah yang ada dalam LKPD 

Fasei 3 

Meimbimbing peinyeilidikan 

individu maupun 

keilompok 

 Guru meimbimbing siswa untuk meinyeileisaikan 

peirmasalahan meingeinai prinsip hukum Archimeideis 

deingan meilakukan eikspeirimein meilalui meidia PhEIT teirkait 

proseis teirjadinya gaya apung pada beinda. 

 Guru meimbeirikan keiseimpatan pada siswa untuk beirtukar 

peindapat dan beirdiskusi keilompok meingeinai prinsip 

hukum Archimeideis yang teilah didapatkan. 

Fasei 4 Meingeimbangkan 

dan meinyajikan hasil 

karya 

 Siswa meinuliskan hasil jawaban diskusi di leimbar LKPD 

yang teilah dibeirikan oleih guru. 

 Wakil dari seitiap keilompok peiseirta didik diminta untuk 

meimpreiseintasikan hasil diskusi keilompoknya teintang 
peircobaan hukum Archimeideis. 

 Guru meimbeirikan keiseimpatan keilompok lain untuk 

meinanggapi preiseintasi. 

Fasei 5 

Meinganalisis dan 

meingeivaluasi proseis 

peimbeilajaran 

 Guru meimbeirikan keiseimpatan siswa jika ada yang beilum 

dipahami 

 Guru meiminta siswa untuk meinyimpulkan diskusi. 

 Guru meimbeirikan klarifikasi jika teirdapat informasi yang  

kurang seisuai dan meinguatkan pada konseip yang beinar. 

Keigiatan Peinutup (10 Meinit) 

 Meimbeirikan peinghargaan (misalnya pujian atau beintuk peinghargaan lain yang reileivan)  

keipada keilompok yang kineirjanya baik. 

 Meinugaskan siswa untuk teirus meincari informasi di mana saja yang beirkaitan deingan 

mateiri/peilajaran yang seidang atau yang kan yang dipeilajari. 

 Meinyampaikan reincana peimbeilajaran pada peirteimuan beirikutnya. 

 Meinutup keigiatan peimbeilajaran deingan meingucapkan salam dan doa. 

 

Guru Mata Pelajaran      Peneliti

     
YUSPITA SARI, S. Pd, M. Pd, Gr    WA ODE FITRIANI 

NIP. 199010192023212014     NIM. 19010109005 

 

 

Mengetahui 

Kepala SMA Negeri 10 Kendari 

 
LA DIAMA, S. Pd, M. Pd 

NIP. 197803112005021006 
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Lampiran 1.3 RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SMA NEGERI 10 KENDARI 

 
Kelas/Semester   : XI IPA 2/ Ganjil 

Mata Pelajaran  : Fisika 
Materi Pokok  : Fluida Statis 

Sub Materi  : Hukum Archimedes 

Pertemuan  : Ke-1 (Satu) 

Alokasi Waktu   : 3 JP × 45 Menit 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. Mengetahui prinsip hukum Archimedes dalam keadaan benda mengapung, 

melayang dan tenggelam dalam fluida. 

2. Mengetahui penerapan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari 

B. Langkah-langkah Pembelajaran 
Peirteimuan Kei-1 (2 × 40 Meinit) 

Keigiatan Peindahuluan (10 Meinit) 

Guru: 

 Meilakukan peimbukaan deingan salam peimbuka 

 Meimeiriksa keihadiran siswa seibagai sikap disiplin 

Siswa: 

 Meimpeirsiapkan keilas dan beirdoa untuk meimulai peimbeilajaran 

 Meindeingarkan nama keitika guru meingabsein 

Keigiatan Inti (60 Meinit) 

Sintaks Modeil 

Peimbeilajaran 
Keigiatan Peimbeilajaran 

Peimbeirian Stimulus 

(Stimulation) 
Guru: 

 Meinampilkan gambar suatu beinda di dalam fluida deingan 3 

keiadaan di antaranya meingapung, meilayang dan 

teinggeilam. 

Peiseirta didik 

 Meingamati meidia yang ditayangkan. 

Ideintifikasi Masalah 

(Probleim Stateitmeint) 

Guru : 

 Meimbagikan LKPD pada seitiap keilompok. 

 Meimbimbing siswa untuk meilakukan eikspeirimein seisuai 

deingan LKPD yang dibeirikan 

Siswa: 

 Meimbeintuk keilompok seicara heiteirogein beirdasarkan 

LKPD yang dibeirikan. 

 Meilakukan eikspeirimein seisuai deingan LKPD. 

Peingumpulan Data 

(Data Colleiction) 
Guru: 

 Meingarahkan siswa untuk beirdiskusi meincari jawaban 

seisuai deingan peirtanyaan di LKPD 

Siswa: 

 Beirdiskusi seicara aktif deingan keilompok untuk 

meindapatkan jawaban dari peirtanyaan yang dibeirikan 

dalam LKPD. 

Meingolah Data (Data 

Proceissing) 

Guru: 

 Meingarahkan  siswa untuk meingisi jawaban di LKPD 
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beirdasarkan hasil diskusi yang teilah didapatkan. 
Siswa: 

 Meingisi LKPD 

Peimbuktian (Veirification) Guru: 

 Meingarahkan siswa untuk meimpreiseintasikan hasil diskusi 

keilompoknya. 

Siswa: 

 Meimpreiseintasikan hasil diskusi keilompok 

Geineiralisasi 

(Geineiralization) 

Guru: 

 Meimbeirikan klarifikasi jika teirdapat informasi yang kurang 

seisuai dan meinguatkan pada konseip yang beinar. 

 Meiminta siswa meingumpulkan LKPD keilompoknya 
beiseirta hasil peikeirjaan dalam diskusi keilompok. 

Siswa: 

 Meingumpulkan hasil diskusi keilompok. 

Keigiatan Peinutup (10 Meinit) 

- Guru meimbeirikan peinghargaan (misalnya pujian atau beintuk peinghargaan lain yang 

reileivan keipada siswa yang meingikuti peimbeilajaran deingan baik). 

- Guru meinugaskan siswa untuk teirus meincari informasi di mana saja yang beirkaitan 

deingan mateiri/peilajaran yang seidang atau yang akan dipeilajari. 

- Guru meinutup keigiatan peimbeilajaran deingan meingucapkan salam dan doa. 

 

 

Guru Mata Pelajaran      Peneliti 

     
 

YUSPITA SARI, S. Pd, M. Pd, Gr    WA ODE FITRIANI 

NIP. 199010192023212014     NIM. 19010109005 

 

Mengetahui 

Kepala SMA Negeri 10 Kendari 

 
LA DIAMA, S. Pd 

NIP. 197803112005021006  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SMA NEGERI 10 KENDARI 

 
Kelas/Semester  : XI IPA 2/ Ganjil 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi Pokok : Fluida Statis 
Sub Materi : Hukum Archimedes 

Pertemuan : Ke-2 (Dua) 

Alokasi Waktu  : 2 JP × 45 Menit 
 

A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. Mengetahui prinsip hukum Archimedes tentang gaya apung benda. 

2. Mengetahui penerapan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Langkah-langkah Pembelajaran 
Peirteimuan Kei-1 (2 × 40 Meinit) 

Keigiatan Peindahuluan (10 Meinit) 

Guru: 

 Meilakukan peimbukaan deingan salam peimbuka 

 Meimeiriksa keihadiran siswa seibagai sikap disiplin 

Siswa: 

 Meimpeirsiapkan keilas dan beirdoa untuk meimulai peimbeilajaran 

 meindeingarkan nama keitika guru meingabsein 

Keigiatan Inti (60 Meinit) 

Sintaks Modeil 

Peimbeilajaran 
Keigiatan Peimbeilajaran 

Peimbeirian 

Stimulus 

(Stimulation) 

Guru: 

 Meinampilkan gambar suatu beinda di dalam fluida teintang gaya 

apung. 

Siswa: 

 Meingamati meidia yang ditayangkan. 

Ideintifikasi 

Masalah 

(Probleim 

Stateitmeint) 

Guru : 

 Meimbagikan LKPD pada seitiap keilompok. 

 Meimbimbing siswa untuk meilakukan eikspeirimein seisuai deingan 

LKPD yang dibeirikan 

Siswa: 

 Meimbeintuk keilompok seicara heiteirogein beirdasarkan LKPD yang 

dibeirikan. 

 Meilakukan eikspeirimein seisuai deingan LKPD. 

Peingumpulan 

Data (Data 

Colleiction) 

Guru: 

 Meingarahkan siswa untuk beirdiskusi meincari jawaban seisuai 

deingan peirtanyaan di LKPD 

Siswa: 

 Beirdiskusi seicara aktif deingan keilompok untuk meindapatkan 

jawaban dari peirtanyaan yang dibeirikan dalam LKPD. 

Meingolah Data 

(Data Proceissing) 

Guru: 

 Meingarahkan  siswa untuk meingisi jawaban di LKPD beirdasarkan 

hasil diskusi yang teilah didapatkan. 
 

Siswa: 
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 Meingisi LKPD 

Peimbuktian 

(Veirification) 

Guru: 

 Meingarahkan siswa untuk meimpreiseintasikan hasil diskusi 

keilompoknya. 

Siswa: 

 Meimpreiseintasikan hasil diskusi keilompok 

Geineiralisasi 

(Geineiralization) 

Guru: 

 Meimbeirikan klarifikasi jika teirdapat informasi yang kurang seisuai 

dan meinguatkan pada konseip yang beinar. 

 Meiminta siswa meingumpulkan LKPD keilompoknya beiseirta hasil 

peikeirjaan dalam diskusi keilompok 

Siswa: 

 Meingumpulkan hasil diskusi keilompok. 

Keigiatan Peinutup (10 Meinit) 

- Guru meimbeirikan peinghargaan (misalnya pujian atau beintuk peinghargaan lain yang 

reileivan keipada siswa yang meingikuti peimbeilajaran deingan baik) 

- Guru meinugaskan siswa untuk teirus meincari informasi di mana saja yang beirkaitan 
deingan mateiri/peilajaran yang seidang atau yang akan dipeilajari 

- Guru meinutup keigiatan peimbeilajaran deingan meingucapkan salam dan doa. 

 

 

Guru Mata Pelajaran      Peneliti 

 

     
YUSPITA SARI, S. Pd, M. Pd, Gr               WA ODE FITRIANI 

NIP. 199010192023212014                           NIM. 19010109005 

 

 

Mengetahui 

Kepala SMA Negeri 10 Kendari 

 
LA DIAMA, S. Pd 

NIP. 197803112005021006 
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Lampiran 1.4 LKPD Kelas Eksperimen   

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

Hari / Tanggal   : 

Kelas   : 

Kelompok  : 

Nama Anggota  : 1.      5. 

  2.       6. 

  3.      7. 

  4.      8. 

Indikator : 

1. Memperkenalkan siswa tentang PhET simulation pada kajian Hukum Archimedes. 

2. Siswa dapat memahami prinsip benda terapung, melayang dan tenggelam dalam 

fluida. 

3. Siswa dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi benda terapung, melayang 

dan tenggelam. 

A. Melakukan Percobaan 

Alat dan Bahan 

a. Laptop, HP 

b. Perangkat lunak PhET simulation  

  (https://PhET.colorado.edu/sims/html/density/lates/density_all.html) 

Langkah-langkah Percobaan 

1. Masukkan balok A, B, dan C dengan massa yang sama (5.000 kg) ke dalam fluida. 

2. Perhatikan perubahan pada ketiga balok tersebut. 

3. Masukkan balok A, B, dan C dengan volume (10.000 L) yang sama ke dalam fluida. 

4. Perhatikan perubahan pada ketiga balok tersebut. 

5. Lakukan lagi percobaan dengan memasukkan balok A, B, dan C dengan massa jenis 

yang sama. 

6. Atur massa jenis ketiga balok menjadi 0.10 kg/L, 1.00 kg/L dan 2.00 kg/L. 

7. Perhatikan perubahan pada ketiga balok tersebut. 

8. Masukkan data hasil pengamatan pada tabel yang telah disediakan. 

 

 

https://phet.colorado.edu/sims/html/density/lates/density_all.html
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Tabel Pengamatan 1 

No. 
Massa Balok 

(𝒌𝒈) 
Balok Keadaan Balok di Dalam Fluida 

1.  A  

2.  B  

3  C  

9. Buat kesimpulan yang dapat diambil dari praktikum yang dilakukan 

Tabel pengamatan 2 

10. Buat kesimpulan yang dapat diambil dari praktikum yang dilakukan. 

Tabel Pengamatan 3 

11. Buat kesimpulan yang dapat diambil dari praktikum yang dilakukan. 

B. Evaluasi Pengetahuan 

1. Apa yang dimaksud dengan melayang, mengapung, dan tenggelam dalam hukum 

Archimedes? 

2. Jelaskan, apakah massa, volume dan massa jenis dapat mempengaruhi keadaan 

benda di dalam fluida? 

 

 

“Selamat Mengerjakan” 

No. 
Volume Balok 

(𝒎𝟑) 
Balok Keadaan Balok di Dalam Fluida 

1.  A  

2.  B  

3.  C  

No. 
Massa Jenis Balok 

(𝒌𝒈/𝒎𝟑) 
Balok Keadaan Balok di Dalam Fluida 

1.  

A  

B  

C  

2.  

A  

B  

C  

3.  

A  

B  

C  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Hari / Tanggal : 

Kelas   : 

Kelompok  : 

Nama Anggota : 1.      5. 

  2.       6. 

  3.      7. 

  4.      8. 

Indikator: 

1. Memperkenalkan siswa tentang PhET simulation pada kajian hukum Archimedes. 

2. Siswa dapat memahami konsep Hukum Archimedes. 

3. Siswa dapat menentukan besarnya gaya apung dan berat benda di dalam fluida. 

A. Melakukan Percobaan 

Alat dan Bahan 

a. Laptop, HP 

b. Perangkat lunak PhET Simulation  

 (https://PhET.colorado.edu/sims/html/density/latest/density_all.html ) 

Langkah-langkah Percobaan 

1. Atur percobaan menggunakan 2 balok. 

2. Atur massa jenis, massa dan volume untuk kedua balok. 

3. Timbang masing-masing balok ke dalam fluida. 

4. Celupkan ke dua balok ke dalam fluida. 

5. Timbang masing-masing balok saat di fluida. 

6. Hitung gaya apung yang terjadi menggunakan persamaan di tabel. 

7. Masukkan semua data sesuai yang diminta oleh tabel hasil pengamatan. 

Tabel Pengamatan : 

No. 𝝆 𝒇𝒍𝒖𝒊𝒅𝒂

(𝒌𝒈/𝒎𝟑)

 𝝆 𝒃𝒆𝒏𝒅𝒂

(𝒌𝒈/𝒎𝟑)

 𝑽𝒃𝒆𝒏𝒅𝒂

(𝒎𝟑)

 𝒘𝒖𝒅𝒂𝒓𝒂

= 𝒎. 𝒈 (𝑵) 

𝒘𝒔𝒆𝒎𝒖
(𝑵)

 𝑭𝒂 = 𝒘𝒖𝒅𝒂𝒓𝒂 -

𝒘𝒔𝒆𝒎𝒖 

1.       

2.       

8. Buat kesimpulan yang dapat diambil dari praktikum yang dilakukan. 

 

 

 

 

https://phet.colorado.edu/sims/html/density/latest/density_all.html
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B. Evaluasi Pengetahuan 

1. Massa jenis air sungai 2.050 kg/m3, hitunglah volume baja yang tercelup ke 

dalam sungai jika berat air sungai yang dipindahkan oleh batu sebesar 5 N.... 

(𝑔 = 9,8) 

2. Sebuah benda ketika berada di udara beratnya 750 N. Tentukan massa jenis 

benda jika berat benda di dalam air 650 N dan massa jenis air adalah 1000 

kg/m3.... 

3. Sebuah benda terapung pada suatu zat cair dengan 
4

3
 bagian benda tercelup. Bila 

massa jenis benda 0,8 gr/cm3, maka massa jenis zat cair adalah.... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Selamat Mengerjakan” 
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Lampiran 1.5 LKPD Kelas Kontrol 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Hari / Tanggal  : 

Kelas    : 

Kelompok   : 

Nama Anggota   : 1.      5. 

   2.       6. 

   3.      7. 

   4.      8. 

Indikator: 

1. Dapat mengetahui prinsip hukum Archimedes yang berkaitan dengan gaya 

apung/gaya angkat ke atas. 

2. Menentukan besarnya gaya angkat ke atas. 

A. Evaluasi Pengetahuan 

1. Diskusikan bersama teman kelompok, berikan beberapa contoh dalam kehidupan 

yang berkaitan dengan hukum Archimedes dengan gaya apung/gaya angkat ke 

atas yang pernah dijumpai atau dilihat, serta berikanlah kesimpulan mengenai 

contoh tersebut mengapa dapat dikatakan gaya apung/gaya angkat ke atas!  

2. Sebuah balon yang berisi 1.200 m3 gas panas dan massa jenis 0,8 kg/m3 diikat di 

tanah. Massa balon (tidak termasuk gas panas) 400 kg dan massa jenis udara 1,3 

kg/m3. Mengapa balon akan naik jika tidak diikat di tanah? 

3. Ketika Sebuah logam dicelupkan ke dalam fluida A dengan 𝜌𝐴 = 0,9 𝑔𝑐𝑚−3, 

logam tersebut mengalami gaya angkat ke atas sebesar 𝐹𝐴. Adapun ketika logam 

tersebut dicelupkan ke dalam fluida B dengan 𝜌𝐵 = 0,6 𝑔𝑐𝑚−3, logam 

mengalami gaya angkat ke atas sebesar 𝐹𝐵, maka berapakah perbandingan antara 

𝐹𝐴 dan 𝐹𝐵? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Selamat Mengerjakan”  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Hari / Tanggal : 

Kelas   : 

Kelompok  : 

Nama Anggota : 1.      5. 

  2.       6. 

  3.      7. 

  4.      8. 

Indikator: 

1. Menganalisis konsep benda mengapung, melayang dan tenggelam dalam fluida 

yang berkaitan dengan prinsip hukum Archimedes 

2. Mengemukakan penerapan fluida pada kehidupan sehari-hari. 

A. Melakukan Percobaan 

Alat dan Bahan 

1. Gelas plastic transparan 3 buah 

2. Sendok makan 1 buah 

3. Kertas label 3 buah 

4. Air secukupnya 

5. Garam secukupnya 

6. Telur 3 butir 

Langkah-langkah percobaan 

1. Sisipkan alat dan bahan sesuai ketentuan. 

2. Jejerkan di atas meja 3 buah gelas plastik transparan, beri label masing-masing 

gelas dengan kode A, B, dan C. 

3. Tuangkan air ke dalam masing-masing gelas sampai 80% terisi penuh, dengan 

ketinggian air sama rata untuk ketiga gelas. 

4. Sendok makan, dan gelas C diberi garam 3 sendok makan lalu diaduk sampai 

larut. 

5. Masukkan ke dalam gelas A, B, dan C masing-masing 1 butir telur. 

6. Amatilah yang terjadi pada ketiga gelas 

7. Tuliskan kesimpulan dari percobaan yang telah dilakukan. 

B. Evaluasi Pengetahuan 

1. Apa yang dimaksud dengan melayang, mengapung, dan tenggelam dalam hukum 

Archimedes? 

2. Jelaskan, apakah massa, volume dan massa jenis dapat mempengaruhi keadaan 

benda di dalam fluida?   

 

“Selamat Mengerjakan” 
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Lampiran 1.6 Lembar Observasi Guru 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA SAAT PENERAPAN 

MODEL PBL DI KELAS EKSPERIMEN 

Peneliti : Wa Ode Fitriani 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi   : Hukum Archimedes 

Pertemuan  : Ke-1 (Satu) dan Ke-2 (Dua) 

Kelas/Semester : XI IPA 2/Ganjil 

 

Petunjuk: 

1. Amati aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom skor/nilai pada masing-masing 

pernyataan di bawah ini! 

Keterangan: 

Skor 5 = Sangat Baik 

Skor 4 = Baik 

Skor 3 = Cukup 

Skor 2 = Kurang 

Skor 1 = Sangat Kurang 

 

No. Aspeik yang diamati 

Peirteimuan kei-1 Peirteimuan kei-2 

Skor/Nilai Skor/Nilai 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Peindahuluan 

1.  
Guru meingucapkan salam seibeilum 

meimulai peimbeilajaran. 
          

2. 

Guru meiminta keitua keilas untuk 

meimimpin meimbaca doa seibeilum 

beilajar. 

          

3. Guru meingabsein siswa.           

4. 

Guru meinyampaikan motivasi teintang 

apa yang dapat dipeiroleih (tujuan dan 

manfaat) deingan meimpeilajari mateiri 

fluida statis teintang hukum Archimeideis 

yang beirkaitan deingan keiadaan beinda 

meingapung, meilayang, dan teinggeilam di 

dalam fluida. 

          

Keigiatan Inti 

Orieintasi Siswa Keipada Masalah 

Guru meimbeirikan apeirseipsi teirkait 

peimbeilajaran, deingan meingamati videio/gambar 

yang dibeirikan. 

          

Meingorganisasikan Siswa untuk Beilajar 
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Guru meilakukan peirannya deingan 

meinginstruksikan siswa meingumpulkan 

informasi meingeinai mateiri peimbeilajaran yang 

teilah dibeirikan. 

          

Meimbimbing Peinyeilidikan Individu Maupun Keilompok 

Guru meimbimbing siswa untuk meinyeileisaikan 

peirmasalahan deingan meilakukan eikspeirimein 

meinggunakan simulasi PhEIT. Seirta 

meimbeirikan keiseimpatan pada siswa untuk 

beirdiskusi keilompok. 

          

Meingeimbangkan dan Meinyajikan Hasil Karya 

Meimbeirikan keiseimpatan untuk seitiap 

keilompok meingeimbangkan dan meinyajikan 

hasil eikspeirimein yang teilah dilakukan seirta 

meinanggapi preiseintasi keilompok lain. 

          

Meinganalisis dan Meingeivaluasi Proseis Peimbeilajaran 

Meingeivaluasi peimahaman siswa seirta 

meimbeirikan klarifikasi jika teirdapat informasi 

yang kurang seisuai konseip yang beinar. 

          

Keigiatan Peinutup 

1. 

Guru meimbeirikan peinghargaan 

(misalnya pujian atau beintuk 

peinghargaan lain yang reileivan) keipada 

keilompok yang kineirjanya baik. 

          

2. 

Guru meinugaskan peiseirta didik untuk 

teirus meincari informasi di mana saja 

yang beirkaitan deingan mateiri/peilajaran 

yang seidang atau yang akan dipeilajari. 

          

3. 

Guru meinyampaikan reincana 

peimbeilajaran pada peirteimuan 

beirikutnya. 

          

4. 
Guru meinutup keigiatan peimbeilajaran 

deingan meingucapkan salam dan doa. 
          

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

                                           Observer 

 
Harmawan 
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Lampiran 1.7 Lembar Observasi Siswa 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SAAT PENERAPAN 

MODEL PBL DI KELAS EKSPERIMEN 

Peneliti : Wa Ode Fitriani 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi  : Hukum Archimedes 

Pertemuan : Ke-1 (Satu) dan Ke-2 (Dua) 

Kelas/Semester : XI IPA 2/Ganjil 

Petunjuk: 

1. Amati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom skor/nilai pada masing-masing 

pernyataan dibawah ini! 

Keterangan: 

Skor 5 = Sangat Baik 

Skor 4 = Baik 

Skor 3 = Cukup 

Skor 2 = Kurang 

Skor 1 = Sangat Kurang 

 

No. Aspeik yang diamati 

Peirteimuan Kei-

1 

Peirteimuan Kei-

2 

Skor/Nilai Skor/Nilai 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Peindahuluan 

1. Siswa meinjawab salam dari guru.           

2. 
Siswa meimbaca doa seibeilum 

beilajar. 
          

3. 
Siswa meindeingarkan namanya 

saat diabsein. 
          

4. 

Siswa meinyimak deingan seiksama 

teirkait hal yang disampaikan guru 

teintang tujuan dan manfaat dari 

mateiri yang akan dipeilajari. 

          

Keigiatan Inti 

Orieintasi Siswa Keipada Masalah 

Siswa meimpeirhatikan videio/gambar 

yang dibeirikan guru teirkait mateiri 

peimbeilajaran yang dibeirikan. 

          
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Meingorganisasikan Siswa untuk Beilajar 

Siswa meingumpulkan informasi 

meingeinai mateiri peimbeilajaran yang 

dibeirikan guru. 

          

Meimbimbing Peinyeilidikan Individu maupun Keilompok 

Siswa meinyeileisaikan peirmasalahan 

deingan meilakukan eikspeirimein 

meinggunakan simulasi PhEIT seirta 

meilakukan diskusi keilompok 

beirdasarkan hasil eikspeirimein yang teilah 

dilakukan. 

          

Meingeimbangkan dan Meinyajikan Hasil Karya 

Siswa meingeimbangkan seirta 

meimpreiseintasikan hasil keirja keilompok 

seirta keilompok lain meinanggapi hasil 

yang teilah dipreiseintasikan. 

          

Meinganalisis dan Meingeivaluasi Peimbeilajaran 

Siswa meinjawab peirtanyaan guru guna 

meingeivaluasi peimahaman mateiri yang 

teilah dipeilajari. 

          

Keigiatan Peinutup 

1. 

Siswa meireifleiksi atau meimbuat 

rangkuman teirkait mateiri 

peimbeilajaran seisuai arahan guru. 

          

2. 

Siswa meinyimak mateiri 

peimbeilajaran seilanjutnya seirta 

arahan yang disampaikan guru. 

          

3. 

Siswa meinjawab salam dan 

meimbaca doa di akhir 

peimbeilajaran. 

          

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎%  

 

 

 

Peneliti  

 
Wa Ode Fitriani 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 
1) Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

2) Kartu Soal Tes Berpikir Kritis 

3) Kisi-kisi Soal Tes Hasil Belajar 

4) Soal Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

5) Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar 

6) Daftar Siswa yang Mengikuti Tes Soal Uji Coba 

7) Uji Validitas Soal Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

8) Uji Taraf Kesukaran Soal Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

9) Uji Daya Pembeda Soal Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

10) Uji Reliabilitas Soal Tes Uji Coba Kemampuan Berpikir Kritis 

11) Uji Validitas Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar 

12) Uji Taraf Kesukaran Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar 

13) Uji Daya Pembeda Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar 

14) Uji Reliabilitas Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar 

15) Instrumen Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

16) Instrumen Soal Tes Hasil Belajar 

17) Jawaban Post-Test Siswa  
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Lampiran 2.1 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

KISI-KISI SOAL BERPIKIR KRITIS 

Satuan Pendidikan: SMA Negeri 10 Kendari Alokasi Waktu : 45 Menit 

Mata Pelajaran      : Fisika Jumlah Soal     : 15 Nomor 

Sub Materi            : Hukum Archimedes Bentuk Soal     : Esai 

Kelas/Semester     : XI/Ganjil 

 

 

Indikator 

Berpikir Kritis 

Indikator Hukum 

Archimedes 

Butir 

Soal 
Kunci Jawaban 

Aspek 

Kognitif 

C4 C5 C6 

EIleimeintary 

Clarification 

(meimbeirikan 
peinjeilasan 

seideirhana) 

Siswa mampu 

meingideintifikasi 

kriteiria untuk 

meimpeirtimbangkan 

keimungkinan jawaban 

teirkait konseip hukum 

Archimeideis. 

 

 

1. 

 

Yang leibih meirusak 

lantai kayu adalah 

wanita yang meimakai 

seipatu hak tinggi. 

 

Meingeimukakan alasan 

(kareina teikanan 

beirbanding teirbalik 

deingan luas 

peirmukaan, seimakin 

keicil luas peirmukaan 
maka teikanannya 

seimakin beisar) 

 

  

Meineirapkan konseip 

teirapung, teinggeilam 

dan meilayang. 

2. 

 

Tiga keiadaan dalam 

prinsip fluida: 

1. Teirapung: 

keiadaan di mana 

ada bagian beinda 

yang teirlihat jeilas 

dia atas peimukaan 

fluida. Hal ini 

teirjadi jika gaya 

angkat maksimum 
leibih beisar 

daripada beirat 

beinda. 𝑊 < 𝐹𝑎 

2. Teinggeilam: 

keiadaan di mana 

gaya angkat 

maksimum yang 

dialami beinda 

leibih keicil 

daripada beirat 

beinda. 𝑊 > 𝐹𝑎 

3. Meilayang: 

keiadaan di mana 

jika beinda 

diceilupkan 

seiluruhnya kei 

dalam fluida, 

beinda tidak naik 

ataupun tidak 

 
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turun. Hal ini 

teirjadi kareina gaya 

angkat maksimum 

sama deingan beirat 

beinda. 𝑊 = 𝐹𝑎 

 

3. Kapal laut tidak 

tenggelam karena 

badan kapal dibuat 

berongga. Hal ini 

bertujuan agar volume 

air laut yang 
dipindahkan oleh 

badan kapal menjadi 

lebih besar. 

Berdasarkan 

persamaan besarnya 

gaya angkat ke atas 

sebanding dengan 

volume zat cair yang 

dipindahkan, maka 

gaya angkat ke atas 

yang diterima kapal 

menjadi sangat besar. 
Gaya angkat ke atas  

inilah yang mampu 

melawan berat kapal 

tetap dapat mengaung 

di permukaan laut. 

 

  

Basic Support 

(meimbangun 

keiteirampilan 

dasar) 

Meineintukan massa 

jeinis, volumei dan gaya 

angkat meilalui konseip 

Hukum Archimeideis 

4. 

 

Dik:  𝑉𝑏𝑎𝑛  = 0,5 𝑚3 

𝑚𝑏𝑎𝑛 = 5 𝑘𝑔 

𝜌𝑎𝑖𝑟   = 1 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

= 1000 𝑘𝑔/𝑚3 

𝑔 = 10 𝑚/𝑠2 

Dit:𝑚𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 = ⋯ ? 

Peinyei: 

Di  mana 𝐹𝑎 = 𝜌. 𝑔. 𝑣 

dan 𝑤 = 𝑚. 𝑔 

Maka: 

𝐹𝑎 = 𝑤𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 

𝐹𝑎 = 𝑤𝑏𝑎𝑛 + 𝑤𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛  

𝜌𝑎𝑖𝑟 . 𝑔. 𝑣𝑏𝑎𝑛

= 𝑚𝑏𝑎𝑛 . 𝑔
+ 𝑚𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 . 𝑔 

𝜌𝑎𝑖𝑟 . 𝑣𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛

= 𝑚𝑏𝑎𝑛 + 𝑚𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛  

1000 . 0,5
= 5 + 𝑚𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 

500 = 5 + 𝑚𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛  

𝑚𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 = 500 − 5
= 495 𝑘𝑔 

 

 

  
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5. 

 

Dik: 𝐹𝑎 = 5 𝑁 

𝜌 = 2.025 𝑘𝑔/𝑚3 

𝑔 = 10 𝑚/𝑠2 

Dit: v = ...? 

Peinyei: 

𝐹𝑎 = 𝜌. 𝑔 × 𝑣 

𝑣 =
𝐹𝑎

𝜌. 𝑔
 

=
5

2025×10
   

= 2,45 × 10−4 𝑚3  

= 245 𝑐𝑚3  

 

  

6. 

 

Dik: 𝑣 = 0,8 𝑚3 = 𝑣1 

𝜌 = 2.500 𝑘𝑔/𝑚3 

𝑔 = 10𝑚/𝑠2 

Dit: 𝐹𝑎 = ⋯ ? 

Peinyei: 

𝐹𝑎 = 𝜌 .  𝑔.  𝑣1 

= 2500 . 10 . 0,8 

= 20.000 𝑁 

 

  

7. 

 

Dik: 𝑤𝑢 = 3 𝑁 

𝑤𝑎 = 1,5 𝑁 

𝜌 = 2.000 𝑘𝑔/𝑚3 

Dit: 𝑉 = ⋯ 𝑚3? 

Peinyei: 

Peirtama cari teirleibih 

dahulu gaya angkat air 

deingan rumus: 

𝐹𝑎 = 𝑤𝑢 − 𝑤𝑎 

𝐹𝑎 = 𝑤𝑢 − 𝑤𝑎 

𝐹𝑎 = 3 − 1,5 

𝐹𝑎 = 1,5 𝑁 
Seilanjutnya cari 

volumei beinda deingan 

rumus : 𝐹𝑎 = 𝜌 × 𝑔 ×
𝑉 

𝐹𝑎 = 𝜌 × 𝑔 × 𝑉 

1,5 = 2000 × 10 × 𝑉 

1,5 = 20.000 × 𝑉 

𝑉 =
1,5

20.000
= 7,5 × 10−5𝑚3 

Jadi, volumei beinda 

yang teirceilup kei dalam 

air adalah 7,5 ×
10−5𝑚3 atau 75 𝑐𝑚3. 
 

  

 

Infeireinei 

(meinyimpulkan) 

 

 

 

 

 

Mampu meinyimpulkan 

peirmasalahan yang 

beirkaitan deingan 

hukum Archimeideis. 

8. 

 

Dik: 𝑉𝑏 = 1,5 𝑐𝑚3 

𝑉𝑏𝑡 = 𝑉𝑏

= 1,5 × 10−6 

𝜌𝑎𝑖𝑟 = 1000 𝑘𝑔/𝑚3 

Dit: 𝑚𝑎𝑖𝑟 = ⋯ ? 

Peinyei: 

Beirdasarkan bunyi 

hukum Archimeideis: “ 

 
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suatu beinda yang 

diceilupkan seibagian 

atau seiluruhnya kei 

dalam zat cair akan 

meingalami gaya 

angkat kei atas yang 

beisarnya sama deingan 

beirat zat cair yang 

dipindahkan oleih 

beinda teirseibut” 

Maka seicara 

mateimatis : 

𝑤 = 𝐹𝑎  

𝑚. 𝑔 = 𝜌. 𝑔. 𝑣  

𝑚 = 𝜌. 𝑣  

𝑚 = 1000 . 1,5 ×
10−6  

= 1,5 × 10−3 kg 

= 1,5 𝑔𝑟𝑎𝑚  

Jadi, massa jeinis air 

yang tumpah adalah 

1,5 gram. 

 

9. 

 

Dik: 𝑤𝑢 = 14,7 𝑁 

𝑤𝑎 = 13,4 

𝜌 = 19.300 𝑘𝑔/𝑚3 

Dit: Keisimpulan dari 

peircobaan teirseibut 

adalah =...? 

Peinyei: 

Gaya kei atas mahkota 

raja dihitung 

peirsamaan: 𝐹𝑎 =
𝑤𝑢−𝑤𝑎 
Gaya kei atas (𝐹𝑎) =
𝑤𝑢 − 𝑤𝑎 

(𝐹𝑎) = 14,7 − 13.4 

(𝐹𝑎) = 1,3 𝑁 

Gaya angkat kei atas 

untuk eimas murni jika 

diceilupkan kei dalam 

air adalah: 

𝐹𝑎
′ = 𝜌 . 𝑔 . 𝑉 

= 𝜌𝑎  .
𝑤𝑢

𝜌𝑚𝑎ℎ𝑘𝑜𝑡𝑎

 

= 1000 .
14.7

19.300
 

= 0,76 𝑁 
Dari peirhitungan di 

atas dipeiroleih bahwa 

𝐹𝑎 ≠ 𝐹𝑎` 
Jadi keisimpulan dari 
eikspeirimein yang 

dilakukan oleih 

Archimeideis yaitu 

 

  
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dikareinakan gaya kei 

atas mahkota raja tidak 

sama deingan gaya 

angkat kei atas eimas 

murni keitika 

diceilupkan kei dalam 

fluida maka beirarti 

mahkota raja bukan 

teirbuat dari eimas 

murni. 

 

10. 

 

Dik:𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 =

0,8
𝑔

𝑐𝑚3 = 800 𝑘𝑔/𝑚3 

Dit: beisar bagian balok 

yang muncul di 

peirmukaan = ⋯ ? 

Peinyei: 
𝜌𝑏

𝜌𝑓

=
𝑉𝑏𝑓

𝑉𝑏

 

750

800
=

𝑉𝑏𝑓

1
 

𝑉𝑏𝑓(800) = 750(1) 

𝑉𝑏𝑓 =
750

800

=
15

16
 bagian 

Seihingga yang muncul 

di peirmukaan: 

𝑉 = 1 −
15

16

=
1

16
 bagian 

 

 

  

 

11. 

 

Hukum Archimeideis 

meinyatakan bahwa 

gaya kei atas yang 

diteirima beinda keitika 

diceilupkan kei dalam 

zat cair sama deingan 

beirat zat cair 

dipindahkan. 
Peirsamaan gaya 

angkat ini dirumuskan 

seibagai 

𝐹𝑎 = 𝜌𝑔𝑉𝐶 

Deingan 𝑉𝑐  meinyatakan 

beisarnya volumei zat 

cair yang dipindahkan, 

yang mana akan sama 

deingan volumei beinda 

yang teirceilup kei dalam 
zat cair. Untuk 

meimbuat beinda 

teirapung di peirmukaan 

 

 

 
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air, maka gaya angkat 

yang diteirima beinda 

harus sama deingan 

volumei beinda yang 

teirceilup kei dalam air 

seimakin beisar deingan 

cara meimbuat plastisin 

beirbeintuk dan 

meinyeirupai peirahu. 

Advancei 

Clarification 

(meimbuat 

peinjeilasan 
seideirhana) 

 

Mampu meinjeilaskan 

dan meingeitahui contoh 

Hukum Archimeideis 
dalam keihidupan 

seihari-hari 

 

12. 

 

Dik:  𝑚𝑢 = 9,35 𝑔 =
9,35 × 10−3𝑘𝑔        

𝜌𝑙𝑜𝑔𝑎𝑚 = 3,70𝑔/𝑐𝑚3 

= 3,7 × 103𝑘/𝑚3 

𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 = 0,52
𝑔

𝑐𝑚

3

 

= 0,52 × 103𝑘𝑔/𝑚3 

Dit: Teigangan tali =...? 

Peinyei: 
Beirdasarkan bunyi 

hukum Archimeideis 

“beinda yang 

diceilupkan seibagian 

atau seiluruhnya kei 

dalam zat cair, 

meindapat gaya apung 

kei atas kei seibeisar beirat 

zat cair yang 

dipindahkan oleih 

beinda teirseibut” 
Seicara mateimatis: 

 

𝐹𝑎 = 𝜌 . g  . V 

Peirtama-tama kita 

meincari nilai V, 

deingan: 

 𝜌 =
𝑚

𝑣
 → 𝑉 =

𝑚

𝜌
 

𝑉 =
𝑚

𝜌
 

𝑉 =
9,35 × 10−3

3,7 × 103
 

𝑉 =
9,35

3.7
 ∙  10−𝟔𝑚𝟑 

.....(1) 

seilanjutnya kita 

masukkan volumei 
beinda kei dalam 

peirsamaan hukum 

Archimeideis: 

𝐹𝑎 = 𝜌 . g  . V 

= 0,52

× 103. 10 .
9.35

3,7
 . 10−6 

=   0,013 𝑁 

 
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Seihingga dapat kita 

cari teigangan tali: 

𝑇 = 𝑤 − 𝐹𝑎 

= 𝑚. 𝑔 − 𝐹𝑎 

= 9,35 × 10−3 . 10
−   0,013 

= 0,0805 𝑁 
Jadi, teigangan tali 

seibeisar 0,0805 N. 

 

13 Contoh peineirapan 

teigangan 

peirmukaan: 

(1) Teiteis air 

beirbeintuk 

bola 

(3) Teirapungnya 

pisau sileit di atas 

peirmukaan air 

(1) Seieikor 

seirangga 

yang hinggap 

di atas 
peirmukaan 

air dan tidak 

dapat 

teinggeilam. 

Contoh peineirapan 

Hukum Archimeideis: 

(2) teirapunya teilur jika 

dimasukkan kei dalam 

air garam 

(5)balon udara yang 

meilayang-layang di 

angkasa 
(6) jeimbatan ponton 

yang teirapung-apung 

di atas sungai. 

  

 

Strateigi and tactic 

(strateigi dan 

taktik) 

 

Mampu meimeicahkan 

peirmasalahan seihari-

hari yang meineirapkan 

konseip hukum 

Archimeideis. 

14. a. Untuk beinda A: 

Deingan volumei yang 

sama, beinda        A 

meingapung di suatu 

fluida kareina 𝜌𝐴 <
𝜌𝑓𝑙𝑢𝑖𝑑𝑎  dan 𝐹𝑎 > 𝑤. 

b. untuk beinda B: 

Deingan volumei yang 

sama beinda B 

teinggeilam dalam 

fluida kareina 𝜌𝐵 >
𝜌𝑓𝑙𝑢𝑖𝑑𝑎  seihingga 𝐹𝑎 <

𝑤. 
c. Keisimpulan: 

pada peircobaan 
teirseibut dapat 

disimpulkan bahwa 

 
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gaya apung beinda A 

leibih beisar daripada 

gaya apung beinda B. 

15. a. Meimbuat teilur 

teinggeilam 

Isilah geilas deingan air 

biasa keimudian 

masukkan teilur 

langsung kei dalam 

geilas yang sudah beirisi 

air biasa. 

b. Meimbuat teilur 

teirapung 
Isilah geilas deingan air 

biasa lalu masukkan 

teilur kei dalam geilas 

yang sudah diisi air 

teirseibut lalu masukkan 

garam kei dalam geilas 

sampai teilur dalam 

keiadaan teirapung. 

c. Keisimpulan; 

Pada peircobaan 

teirseibut, dapat 
disimpulkan bahwa: 

a) Untuk peircobaan 

teilur meintah yang 

teinggeilam, 

𝜌𝑎𝑖𝑟 <
𝜌𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟, dan 𝐹𝑎 <
𝑤 meinyeibabkan 

teilur meintah 

teinggeilam. 

b) Untuk peircobaan 

teilur yang 

meingapung, 
peinambahan 

garam akan 

meinyeibabkan 

massa jeinis air 

beirtambah 

seihingga 

𝜌𝑎𝑖𝑟 > 𝜌𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 ,
dan 𝐹𝑎 < 𝑤. 
Meinyeibabkan 

teilur meintah 
meinjadi teirapung. 

 

 

 
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Lampiran 2.2 Kartu Soal Berpikir Kritis 

 

KARTU SOAL BERPIKIR KRITIS 

 

 
Indikator 

Beirpikir Kritis 

Indikator Hukum 

Archimeideis 

Butir 

Soal 
Kunci Jawaban Skor 

Skor 

Total 

EIleimeintary 

Clarification 

(meimbeirikan 

peinjeilasan 

seideirhana) 

Siswa mampu 

meingideintifikasi 

kriteiria untuk 

meimpeirtimbangkan 

keimungkinan 

jawaban teirkait 

konseip hukum 

Archimeideis. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Meineirapkan konseip 

teirapung, teinggeilam 

dan meilayang. 

1. 

 

Yang leibih meirusak lantai 

kayu adalah wanita yang 

meimakai seipatu hak tinggi. 

 

2 

4 
Meingeimukakan alasan 

(kareina teikanan beirbanding 

teirbalik deingan luas 

peirmukaan, seimakin keicil 

luas peirmukaan maka 

teikanannya seimakin beisar) 

2 

2. 

 

Tiga keiadaan dalam prinsip 

fluida: 
1. Teirapung: keiadaan di 

mana ada bagian 

beinda yang teirlihat 

jeilas dia atas 

peimukaan fluida. Hal 

ini teirjadi jika gaya 

angkat maksimum 

leibih beisar daripada 

beirat beinda. 𝑊 < 𝐹𝑎 

2 

6 

2. Teinggeilam: keiadaan di 

mana gaya angkat 

maksimum yang 
dialami beinda leibih 

keicil daripada beirat 

beinda. 𝑊 > 𝐹𝑎 

2 

3. Meilayang: keiadaan di 

mana jika beinda 

diceilupkan seiluruhnya 

kei dalam fluida, beinda 

tidak naik ataupun 

tidak turun. Hal ini 

teirjadi kareina gaya 

angkat maksimum 
sama deingan beirat 

beinda. 𝑊 = 𝐹𝑎  

2 

3. Kapal laut tidak teinggeilam 

kareina badan kapal dibuat 

beirongga. Hal ini beirtujuan 

agar volumei air laut yang 

6 6 

Satuan Pendidikan: SMA Negeri 10 

Kendari 

Alokasi Waktu : 45 Menit 

Mata Pelajaran      : Fisika Jumlah Soal     : 15 Nomor 

Sub Materi            : Hukum Archimedes Bentuk Soal     : Esai 

Kelas/Semester     : XI/Ganjil  
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dipindahkan oleih badan 

kapal meinjadi leibih beisar. 

Beirdasarkan peirsamaan 

beisarnya gaya angkat kei 

atas seibanding deingan 

volumei zat cair yang 

dipindahkan, maka gaya 

angkat kei atas yang 

diteirima kapal meinjadi 

sangat beisar. Gaya angkat 

kei atas  inilah yang mampu 

meilawan beirat kapal teitap 
dapat meingaung di 

peirmukaan laut. 

 Basic Support 

(meimbangun 

keiteirampilan 

dasar) 

 

Meineintukan massa 

jeinis, volumei dan 

gaya angkat meilalui 

konseip Hukum 

Archimeideis 

4. 

 

Dik:  𝑉𝑏𝑎𝑛  = 0,5 𝑚3 

         𝑚𝑏𝑎𝑛 = 5 𝑘𝑔 

         𝜌𝑎𝑖𝑟   = 1 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

                  = 1000 𝑘𝑔/𝑚3 

         𝑔 = 10 𝑚/𝑠2 

Dit:𝑚𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 = ⋯ ? 

1 

7 

Peinyei: 

Dimana 𝐹𝑎 = 𝜌. 𝑔. 𝑣 dan 

𝑤 = 𝑚. 𝑔 

Maka: 

𝐹𝑎 = 𝑤𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 

𝐹𝑎 = 𝑤𝑏𝑎𝑛 + 𝑤𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛  

𝜌𝑎𝑖𝑟 . 𝑔. 𝑣𝑏𝑎𝑛

= 𝑚𝑏𝑎𝑛 . 𝑔 + 𝑚𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 . 𝑔 

 𝜌𝑎𝑖𝑟 . 𝑣𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 = 𝑚𝑏𝑎𝑛 +
𝑚𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛  

3 

1000 . 0,5 = 5 + 𝑚𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛  

500 = 5 + 𝑚𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛  

𝑚𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 = 500 − 5
= 495 𝑘𝑔 

 

3 

5. 

 

Dik: 𝐹𝑎 = 5 𝑁 

        𝜌 = 2.025 𝑘𝑔/𝑚3 

        𝑔 = 10 𝑚/𝑠2 

Dit: v = ...? 
Peinyei: 

1 

6 
𝐹𝑎 = 𝜌. 𝑔 × 𝑣 

𝑣 =
𝐹𝑎

𝜌. 𝑔
 2 

=
5

2025 × 10
 

= 2,45 × 10−4 𝑚3 

= 245 𝑐𝑚3 

3 

6. 

 

Dik: 𝑣 = 0,8 𝑚3 = 𝑣1 

        𝜌 = 2.500 𝑘𝑔/𝑚3 

        𝑔 = 10𝑚/𝑠2 

Dit: 𝐹𝑎 = ⋯ ? 

Peinyei: 

1 6 
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𝐹𝑎 = 𝜌 .  𝑔.  𝑣1 

     = 2500 . 10 . 0,8 

    = 20.000 𝑁 
5 

7. 

 

Dik: 𝑤𝑢 = 3 𝑁 

        𝑤𝑎 = 1,5 𝑁  

        𝜌 = 2.000 𝑘𝑔/𝑐𝑚3 

Dit: 𝑉 = ⋯ 𝑚3? 

Peinyei:  

1 

7 

 Peirtama cari teirleibih 

dahulu gaya angkat air 

deingan rumus: 

𝐹𝑎 = 𝑤𝑢 − 𝑤𝑎 
 

𝐹𝑎 = 𝑤𝑢 − 𝑤𝑎  

𝐹𝑎 = 3 − 1,5  

𝐹𝑎 = 1,5 𝑁  

2 

 Seilanjutnya cari volumei 

beinda deingan rumus : 𝐹𝑎 =
𝜌 × 𝑔 × 𝑉 

𝐹𝑎 = 𝜌 × 𝑔 × 𝑉  

1,5 = 2000 × 10 × 𝑉  

1,5 = 20.000 × 𝑉  

𝑉 =
1,5

20.000
= 7,5 × 10−5𝑚3 

            = 75𝑐𝑚3  

3 

 Jadi, volumei beinda yang 

teirceilup kei dalam air 

adalah 5,7 × 10−5𝑚3. 
1 

Infeireincei 

(meinyimpulkan) 

Mampu 

meinyimpulkan 
peirmasalahan yang 

beirkaitan deingan 

hukum Archimeideis. 

8. 

 

Dik: 𝑉𝑏 = 1,5 𝑐𝑚3 

        𝑉𝑏𝑡 = 𝑉𝑏 = 1,5 ×
10−6 

        𝜌𝑎𝑖𝑟 = 1000 𝑘𝑔/𝑚3  

Dit: 𝑚𝑎𝑖𝑟 = ⋯ ? 
Peinyei:  

1 

6 

Beirdasarkan bunyi hukum 

Archimeideis: “ suatu beinda 

yang diceilupkan seibagian 

atau seiluruhnya kei dalam 

zat cair akan meingalami 

gaya angkat kei atas yang 

beisarnya sama deingan 

beirat zat cair yang 

dipindahkan oleih beinda 

teirseibut” 

1 

Maka seicara mateimatis : 

𝑤 = 𝐹𝑎  
𝑚. 𝑔 = 𝜌. 𝑔. 𝑣  

𝑚 = 𝜌. 𝑣  

𝑚 = 1000 . 1,5 × 10−6  

= 1,5 × 10−3 kg 

= 1,5 𝑔𝑟𝑎𝑚  

3 

Jadi, massa jeinis air yang 

tumpah adalah 2 gram. 
1 
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9. 

 

Dik: 𝑤𝑢 = 14,7 𝑁 

        𝑤𝑎 = 13,4  

          𝜌 = 19.300 𝑘𝑔/𝑚3 

Dit: Keisimpulan dari 

peircobaan teirseibut adalah 

=...? 

Peinyei: 

1 

7 

Gaya kei atas mahkota raja 

dihitung peirsamaan: 𝐹𝑎 =
𝑤𝑢−𝑤𝑎 

Gaya kei atas (𝐹𝑎) = 𝑤𝑢 −
𝑤𝑎 

                      (𝐹𝑎) =
14,7 − 13.4 

                      (𝐹𝑎) = 1,3 𝑁 

2 

Gaya angkat kei atas untuk 

eimas murni jika diceilupkan 

kei dalam air adalah: 

𝐹𝑎
′ = 𝜌 . 𝑔 . 𝑉 

                         =

𝜌𝑎  .
𝑤𝑢

𝜌𝑚𝑎ℎ𝑘𝑜𝑡𝑎
 

                         =

1000 .
14.7

19.300
 

                         = 0,76 𝑁 
 Dari peirhitungan di atas 

dipeiroleih bahwa 𝐹𝑎 ≠ 𝐹𝑎` 
Jadi keisimpulan dari 

eikspeirimein yang dilakukan 

oleih Archimeideis yaitu 
dikareinakan gaya kei atas 

mahkota raja 

 tidak sama deingan gaya 

angkat kei atas eimas murni 

keitika diceilupkan kei dalam 

fluida maka beirarti 

mahkota raja bukan teirbuat 

dari eimas murni.  

2 

2  

10. 

 
Dik:𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 = 0,8

𝑔

𝑐𝑚3 =

800 𝑘𝑔/𝑚3 

Dit: beisar bagian balok 

yang muncul di peirmukaan 

= ⋯ ? 
Peinyei: 

1 

6 

𝜌𝑏

𝜌𝑓

=
𝑉𝑏𝑓

𝑉𝑏

 

750

800
=

𝑉𝑏𝑓

1
 

𝑉𝑏𝑓(800) = 750(1) 

𝑉𝑏𝑓 =
750

800
=

15

16
 bagian 

3 

Seihingga yang muncul di 

peirmukaan: 2 
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𝑉 = 1 −
15

16
=

1

16
 bagian 

 

 

11. 

 

Hukum Archimeideis 

meinyatakan bahwa gaya kei 

atas yang diteirima beinda 
keitika diceilupkan kei dalam 

zat cair sama deingan beirat 

zat cair dipindahkan. 

Peirsamaan gaya angkat ini 

dirumuskan seibagai : 

𝐹𝑎 = 𝜌𝑔𝑉𝐶 

Deingan 𝑉𝑐  meinyatakan 

beisarnya volumei zat cair 

yang dipindahkan, yang 

mana akan sama deingan 
volumei beinda yang 

teirceilup kei dalam zat cair. 

Untuk meimbuat beinda 

teirapung di peirmukaan air, 

maka gaya angkat yang 

diteirima beinda harus sama 

deingan volumei beinda yang 

teirceilup kei dalam air 

seimakin beisar deingan cara 

meimbuat plastisin 

beirbeintuk dan meinyeirupai 
peirahu. 

9 9 

Advancei 

Clarifikacation 

(meimbuat 

peinjeilasan leibih 

lanjut) 

 

Mampu meinjeilaskan 

dan meingeitahui 

contoh Hukum 

Archimeideis dalam 

keihidupan seihari-

hari 

 

12. 

 

Dik:  𝑚𝑢 = 9,35 𝑔 =
9,35 × 10−3𝑘𝑔        

𝜌𝑙𝑜𝑔𝑎𝑚 = 3,70𝑔/𝑐𝑚3 

              = 3,7 × 103𝑘/𝑚3 

𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 = 0,52
𝑔

𝑐𝑚

3

 

              = 0,52 × 103𝑘𝑔/
𝑚3 
Dit: Teigangan tali =...? 

Peinyei: 

1 

8 

Beirdasarkan bunyi hukum 

Archimeideis “beinda yang 

diceilupkan seibagian atau 

seiluruhnya kei dalam zat 

cair, meindapat gaya apung 

kei atas kei seibeisar beirat zat 

cair yang dipindahkan oleih 

beinda teirseibut” 

1 
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Seicara mateimatis: 

𝐹𝑎 = 𝜌 . g  . V 

Peirtama-tama kita meincari 

nilai V, deingan: 

𝜌 =
𝑚

𝑣
 → 𝑉 =

𝑚

𝜌
 

𝑉 =
𝑚

𝜌
  

𝑉 =
9,35×10−3

3,7×103   

𝑉 =
9,35

3.7
 ∙  10−𝟔𝑚𝟑 .....(1) 

2 

seilanjutnya kita masukkan 

volumei beinda kei dalam 

peirsamaan hukum 

Archimeideis: 

𝐹𝑎 = 𝜌 . g  . V 

     = 0,52 ×

103. 10 .
9.35

3,7
 . 10−6 

     =   0,013 𝑁 

2 

Seihingga dapat kita cari 

teigangan tali: 

𝑇 = 𝑤 − 𝐹𝑎 

   = 𝑚. 𝑔 − 𝐹𝑎 

   = 9,35 × 10−3 . 10 −
  0,013 

   = 0,0805 𝑁 
Jadi, teigangan tali seibeisar 

0,0805 N. 

 

2 

13 Contoh peineirapan 

teigangan peirmukaan: 

                                                                                                           

Contoh peineirapan 

Hukum Archimeideis: 

(2) teirapunya teilur jika 

dimasukkan kei dalam air 

garam 

(5)balon udara yang 

meilayang-layang di 
angkasa 

(6) jeimbatan ponton yang 

teirapung-apung di atas 

sungai. 

7 7 

Strateigi and 

Takticks (strateigi 

dan taktik) 

 

Mampu 

meimeicahkan 

peirmasalahan seihari-

hari yang 

meineirapkan konseip 

hukum Archimeideis. 

14. a. Untuk beinda A: 

    Deingan volumei yang 

sama, beinda        A 

meingapung di suatu fluida 

kareina 𝜌𝐴 <
𝜌𝑓𝑙𝑢𝑖𝑑𝑎  dan 𝐹𝑎 > 𝑤. 

2 

6 

b. untuk beinda B: 
    Deingan volumei yang 

sama beinda B teinggeilam 

dalam fluida kareina 𝜌𝐵 >
𝜌𝑓𝑙𝑢𝑖𝑑𝑎  seihingga 𝐹𝑎 < 𝑤. 

2 
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c. Keisimpulan: 

     pada peircobaan teirseibut 

dapat disimpulkan bahwa 

gaya apung beinda A leibih 

beisar daripada gaya apung 

beinda B. 

2 

15. a. Meimbuat teilur 

teinggeilam 

     Isilah geilas deingan air 

biasa keimudian masukkan 

teilur langsung kei dalam 

geilas yang sudah beirisi air 

biasa. 

2 

9 

b. Meimbuat teilur 

teirapung 

     Isilah geilas deingan air 

biasa lalu masukkan teilur 

kei dalam geilas yang sudah 

diisi air teirseibut lalu 

masukkan garam kei dalam 

geilas sampai teilur dalam 

keiadaan teirapung. 

2 

c. Keisimpulan; 

     Pada peircobaan 

teirseibut, dapat disimpulkan 

bahwa: 
a) Untuk peircobaan teilur 

meintah yang 

teinggeilam, 

𝜌𝑎𝑖𝑟 <
𝜌𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟, dan 𝐹𝑎 < 𝑤 

meinyeibabkan teilur 

meintah teinggeilam.  

b) Untuk peircobaan teilur 

yang meingapung, 

peinambahan garam 

akan meinyeibabkan 

massa jeinis air 
beirtambah seihingga  

𝜌𝑎𝑖𝑟 > 𝜌𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 ,
dan 𝐹𝑎 < 𝑤. 
Meinyeibabkan teilur 

meintah meinjadi 

teirapung.  

5 

Jumlah  100  

 

 Keterangan: 

Nilai =
Skor Perolehan

Skor Maksimum
× 100 
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Lampiran 2.3  Kisi-kisi Soal Tes Hasil Belajar 

KISI-KISI SOAL HASIL BELAJAR 

Satuan Pendidikan: SMA Negeri 10 Kendari Alokasi Waktu : 40 Menit 

Mata Pelajaran      : Fisika Jumlah Soal     : 30 Nomor 

Sub Materi            : Hukum Archimedes Bentuk Soal     : Pilihan Ganda 

Kelas/Semester     : XI/Ganjil  

 

Indikator Soal (Hukum 

Archimedes) 

Butir 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Aspek Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Mengidentifikasi bunyi hukum 
Archimedes 

1.  
C       

Memahami faktor yang 

mempengaruhi gaya apung 
dalam zat cair 

2.  

A       

Menunjukkan berbagai aplikasi 

hukum Archimedes dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.  E       

4.  C       

5.  E       

Membedakan konsep terapung, 
tenggelam, dan melayang 

6.  C       

7.  C       

Mendesain prosedur kegiatan 

digunakan dalam percobaan 

tegangan permukaan 

8.  

C       

Menerapkan konsep terapung, 

tenggelam, dan melayang dalam 

berbagai masalah 

9.  
D       

10.  B       

Menentukan massa jenis suatu 

benda melalui konsep Hukum 
Archimedes 

11.  C       

12.  D       

Menerapkan konsep hukum 

Archimedes dalam bentuk 

persamaan dan 
menggunakannya dalam 

pemecahan masalah 

13.  C       

14.  B       

15.  A       

16.  
C       

Menerapkan konsep hukum 
Archimedes dalam menentukan 

massa jenis 

17.  B       

18.  C       

19.  E       

 

Menerapkan hukum Archimedes 

dalam gaya angkat ke atas 

20.  C       

21.  E       

22.  B       

23.  E       

Menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan hukum 

Archimedes 

24.  A       

25.  C       

26.  E       

27.  D       

Menerapkan konsep gaya angkat 

ke atas yang berkaitan dengan 

hukum Archimedes 

28.  C       

29.  E        

30.  C       
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Lampiran 2.4 Soal Tes Uji Coba Kemampuan Berpikir Kritis  

MENGUKUR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi Pokok  : Fluida Statis 

Sub. Materi  : Hukum Archimedes 

Kelas/Semester : XI IPA/Ganjil 

Jumlah Soal  : 15 Butir 

Waktu   : 45 Menit 

 

Petunjuk: 

 Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

 Isilah identitas terlebih dahulu pada bagian yang telah disediakan. 

 Bacalah soal dengan teliti. 

 Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut Anda mudah. 

 Soal jangan dicoret-coret 

 

1. Seorang wanita yang memakai  sepatu hak tinggi dan seorang pria memakai 

seipatu beirjalan di lantai. Beirat wanita dan pria sama yaitu 550 N. Manakah yang 

leibih meirusak lantai kayu, meingapa deimikian? Jeilaskan! 

2. Seilain balon udara kapal seilam juga meinggunakan prinsip hukum Archimeideis 

dalam keirjanya. Ada tiga keiadaan yaitu teirapung, teinggeilam dan meilayang. Apa 

yang dimaksud deingan teirapung, teinggeilam dan meilayang? Apa syarat-syarat 

yang meinyeibabkan keiadaan teirseibut? 

3. Seibuah kapal laut yang teirbuat dari logam sangat beirat mampu teirapung di 

peirmukaan air laut teitapi seibuah batu keicil bila dileimparkan kei air laut maka 

batu itu akan teinggeilam. Meingapa deimikian? 

4. Seibuah ban dalam mobil diisi udara volumeinya 0,5 𝑚3 massanya 5 kg. Apabila 

ban itu digunakan  seibagai peinampung di dalam air (massa jeinis 103 𝑘𝑔/𝑚3 dan 
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peirceipatan gravitasi 10 𝑚/𝑠2). Beirapa beisar maksimum yang dapat 

diapungkan? 

5. Air laut yang meimiliki massa jeinis 2.025 𝑘𝑔/ 𝑚3, beirapa volumei batu yang 

teirceilup kei dalam air laut jika beirat air laut yang dipindahkan oleih batu seibeisar 

5  N? 

6. Dikeitahui seibuah beinda meimiliki volumei 0,8 𝑚3 teirceilup seiluruhnya kei dalam 

zat cair yang massa jeinisnya 2.500 𝑘𝑔/𝑚3. Jika 𝑔 = 9,8 𝑚/𝑠2 maka beinda 

yang akan meingalami gaya angkat kei atas seibeisar?  

7. Beirat beinda ditimbang meinggunakan neiraca peigas. Pada saat beinda 

meinggantung beibas di udara, beirat beinda seibeisar 3 N. Namun, keitika beinda 

diceilupkan kei dalam air maka beirat beinda yang teirbaca 1,5 N. Jika dikeitahui 

massa jeinis air 2.000 𝑔/𝑐𝑚3. Beirapakah volumei beinda yang teirceilup kei dalam 

air? 

8. Dikeitahui teirdapat seibuah wadah beirisi air. Keimudian seipotong logam deingan 

volumei 1,5 𝑐𝑚3 diteinggeilamkan kei dalam wadah seihingga seibagian air dalam 

wadah tumpah. Teintukan beirapa massa jeinis air yang tumpah dari wadah dan 

keisimpulan apa yang dapat diambil dari peircobaan teirseibut? (massa jeinis air =

1000𝑘𝑔/𝑚3). 

9. Archimeideis meineimukan hukumnya saat seidang beirpikir bagaimana ia dapat 

meinguji mahkota raja teirbuat dari eimas murni atau tidak. Hasil bacaan yang 

dipeiroleih masing-masing beiratnya seibeisar 14,7 N di udara dan seibeisar 13,4 N 

keitika di dalam air. Jika dikeitahui massa jeinis eimas murni 19.300 𝑘𝑔/𝑚3, 

keisimpulan dari eikspeirimein yang teilah dilakukan oleih Archimeideis teirseibut ? 
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10. Seibuah balok dimasukkan kei dalam minyak yang meimiliki massa jeinis 

0,8 𝑔/𝑐𝑚3 dan meingapung seipeirti pada gambar. 

𝐹𝑎 

    

 𝑤                       

 

Beinda teirapung kareina meimiliki massa jeinis yang leibih keicil daripada minyak. 

Pada gambar, ¾ bagian balok muncul di peirmukaan. Beirapa beisar bagian balok 

yang muncul di peirmukaan? 

11. Peirhatikan gambar beirikut! 

           

Seiorang siswa seidang meilakukan praktikum untuk meinyeilidiki feinomeina 

teirapung, meilayang, dan teinggeilam. Ia dibeirikan plastisin yang dapat dibuat 

beirbagai macam beintuk, dan air dalam suatu wadah. Keitika plastisin dibuat 

beintuk bola keimudian diceilupkan kei dalam air. Meinurut kamu, bagaimana 

caranya agar plastisin teirseibut dapat teirapung di  peirmukaan air? 

12. Seipotong logam di udara meimiliki beirat  7,35 g (𝜌𝑙𝑜ℎ𝑎𝑚 = 1,70 𝑔/𝑐𝑚3). Jika 

beinda teirseibut digantung pada seiutas tali, dan diceilupkan kei dalam minyak 

(𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 = 0,52 𝑔/𝑐𝑚3), beirapakah teigangan tali teirseibut?  

13. Di bawah ini meirupakan contoh peiristiwa teigangan peirmukaan dan peineirapan 

Hukum Archimeideis: 
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(1) Teiteis air beintuk bola 

(2) Terapungnya telur jika dimasukkan ke dalam air garam 

(3) Teirapungnya pisau sileit di atas peirmukaan air 

(4) Seieikor seirangga yang hinggap di atas peirmukaan air dan tidak teinggeilam  

(5) Balon udara yang meilayang-layang di angkasa 

(6) Jeimbatan ponton yang teirapung-apung di atas air 

Dari keieinam peirnyataan di atas, manakah yang teirmasuk peineirapan teigangan 

peirmukaan dan peineirapan Hukum Archimeideis, seirta buatan keisimpulan yang 

dapat kamu ambil dari contoh yang teilah kamu beirikan meingeinai hukum 

Archimeideis? 

14. Beinda A dan B meimpunyai volumei yang sama dimasukkan dalam beijana yang 

beirisi fluida. Hasil peircobaan pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

A  B  

 Teintukanlah: 

a. Bagaimana  hubungan gaya apung dan massa jeinis pada beinda A? 

b. Bagaimana hubungan gaya apung dan massa jeinis pada beinda B? 

c. Buatlah keisimpulan gaya apung pada beinda A dan beinda B! 

15. Di bawah ini adalah bahan-bahan yang dibutuhkan untuk meimbuat suatu 

peircobaan: 

(1)  geilas 
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(2) air 

(3) garam 

(4) teilur meintah 

Dari bahan-bahan yang teilah teirseidia, rancanglah: 

a. peircobaan agar teilur dapat teinggeilam. 

b. Peircobaan agar teilur dapat teirapung 

c. Buatlah keisimpulan dari peircobaan teirseibut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Selamat Mengerjakan”
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Lampiran 2.5 Soal Tes Uji Coba Hasil Belajar 

MENGUKUR HASIL BELAJAR 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi Pokok  : Fluida Statis 

Sub. Materi  : Hukum Archimedes 

Kelas/Semester : XI IPA/Ganjil 

Jumlah Soal  : 30 Butir 

Waktu   : 40 Menit 

Petunjuk: 

 Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

 Isilah identitas terlebih dahulu pada bagian yang telah disediakan. 

 Berilah tanda silang  (X) pada alternatif jawaban yang menurut 

Anda benar pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

 

1. Benda tercelup sebagian dalam 

cairan yang memiliki massa jenis 

0,75 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 seperti ditunjukkan 

pada gambar. 

 

 

 

Jika volumei beinda yang teirceilup 

adalah 0,8 dari volumei totalnya , 

teintukan massa jeinis beinda 

teirseibut.... 

A. 0,1 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

B. 0,2 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

C. 0,6 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

D. 1,0 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

E. 1,5 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

2. Seibuah balok ditimbang di udara 

beiratnya 50 N. Namun teirnyata 

keitika ditimbang di dalam air 

beiratnya meinjadi 27 N. Beinda 

teirseibut meindapat gaya angkat 

seibeisar.... 

A. 23 N 

B. 25 N 

C. 45 N 

D. 30 N 

E. 15 N 

3. Di bawah ini yang meirupakan 

contoh teiknologi yang 

meineirapkan prinsip hukum 

Archimeideis, keicuali.... 

A. Balon udara 

B. Hidromeiteir 

C. Kapal laut 

D. Jeimbatan ponton 

E. Dongkrak hidrolik 

4. Kapal seilam meirupakan contoh 

salah satu contoh teiknologi yang 

meineirapkan prinsip.... 

A. Hukum Boylei 

B. Hukum Pascal 

C. Hukum Archimeideis 

D. Hukum Hidrostatis 

E. Hukum Beirnoulli 

5. EIllein meinggeindong adiknya 

keitika meireika seidang beirada di 

dalam kolam reinang hingga 

meireika keiluar dari kolam reinang. 

EIllein meirasa tubuh adiknya leibih 

beirat saat ia meinggeindongnya di 

luar air. Hal teirseibut diseibabkan 

oleh.... 

A. Ketika di dalam kolam renang 

massa seseorang menjadi lebih 
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kecil sehingga mempermudah 

mengangkat beban yang berat 

B. Di dalam kolam reinang teirdapat 

teikanan hidrostatis yang 

meimbantu meingangkat beiban 

yang beirat 

C. Keitika di dalam kolam reinang 

beirat badan seiseiorang meinjadi 

leibih keicil seihingga 

meimpeirmudah meingangkat 

beiban yang beirat 

D. Keitika di dalam kolam reinang 

teikanan yang dibeirikan keicil 

seihingga meimpeirmudah 

meingangkat beiban yang beirat 

E. Di dalam kolam reinang teirdapat 

bantuan dari gaya apung air 

seihingga meimpeirmudah 

meingangkat beiban yang beirat. 

6. Apabila suatu beinda teirapung di 

dalam air, maka beirarti.... 

A. Gaya apung oleih zat cair 

leibih beisar daripada beirat 

beinda 

B. Gaya apung oleih zat cair 

leibih keicil daripada beirat 

beinda 

C. Gaya apung oleih zat cair 

sama beisar deingan beisar 

beinda 

D. Tidak ada gaya apung 

yang beikeirja pada beinda 

teirseibut 

E. Massa jeinis beinda leibih 

beisar daripada massa 

jeinis zat cair. 

7. Peirhatikan gambar di bawah ini! 

 
            A                B                C 

Jika keitiga beinda teirseibut 

diceilupkan kei dalam zat cair yang 

sama, maka peirnyataan di bawah 

ini yang beinar adalah.... 

A. Massa jeinis beinda B leibih beisar 

daripada massa jeinis beinda A 

dan beinda C 

B. Massa jeinis beinda A leibih keicil 

daripada beinda B dan leibih 

beisar daripada beinda C. 

C. Massa jeinis beinda B leibih beisar 

daripada massa jeinis beinda A 

dan leibih keicil daripada massa 

jeinis beinda C 

D. Massa jeinis beinda C leibih beisar 

daripada massa jeinis beinda B 

dan beinda A 

E. Massa jeinis beinda B leibih  keicil 

daripada massa jeinis beinda A  

dan beinda C 

8. Beirikut alat dan bahan dalam 

peircobaan teigangan peirmukaan: 

1) Botol 

2) Batu 

3) Tissuei 

4) Klip 

5) Air 

Proseidur keigiatan yang digunakan 

untuk meilakukan peircobaan: 

1) Isilah botol deingan air hampir 

peinuh 

2) Isilah botol deingan air sampai 

peinuh  dan tutup rapat 

3) Masukkan batu kei dalam air 

dan peirhatikan apa yang teirjadi 

4) Peirlahan-lahan teinggeilamkan 

keirtas tisu kei dalam air dan 

jangan sampai klip ikut 

teinggeilam, usahakan klip 

teirapung di atas air 

5) Leitakkan klip yang dilapisi 

keirtas/tissuei keimudian 

peirlahan-lahan masukkan klip 

yang dilapisi keirtas/tissuei kei 

dalam geilas dan amatilah apa 

yang teirjadi 

6) Dalam keiadaan klip 

meingapung tambahkan 
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deiteirgein dan amati apa yang 

teirjadi 

Proseidur peircobaan yang teipat 

ditunjukkan oleih nomor.... 

A. 1, 2, 5, dan 6 

B. 1, 3, 4, 5, dan 6 

C. 1, 5, 4, dan 6 

D. 1, 3, 4, 5, dan 6 

E. 1, 2, 4, 5 dan 6 

9. Balok kayu yang massa jeinisnya 

850 kg/𝑚3 mampu meinahan beiban 

seiorang wanita deingan massa 50 

kg keitika teirapung di dalam air. 

Maka balok kayu teirseibut harus 

meimpunyai volumei minimum 

seibeisar...𝑚3. 
A. 3 

B. 6,33 

C. 6 

D. 0,33 

E. 3,33 

10. Dua buah bola yaitu bola A dan 

bola B, keidua bola teirseibut teirbuat 

dari bahan yang beirbeida, teitapi 

meireika meimpunyai massa dan 

volumei yang sama. Jika bola A 

dimasukkan dalam air maka akan 

teinggeilam, maka jika bola B juga 

dimasukkan juga kei dalam air 

akan.... 

A. Teirapung 

B. Teinggeilam 

C. Meilayang 

D. Meingambang 

E. Meinyeirap air 

11. Seibuah beinda diceilupkan kei dalam 

alkohol (𝜌 = 0,9 𝑔/𝑐𝑚3), jika 1/3 

bagian beinda teirseibut muncul di 

peirmukaan, maka massa jeinis 

beinda teirseibut adalah.... 

A. 0,2 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

B. 0,3 𝑘𝑔/𝑚3 

C. 0,3 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

D. 0,6 𝑔𝑟/𝑚3 

E. 0,6𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

12. Suatu beinda teirapung di atas 

peirmukaan air raksa yang beirlapis 

air deingan 1/3 volumei beinda 

beirada dalam raksa, 1/2 volumei 

dalam air, dan sisanya beirada di 

atas air. Jika massa jeinis air raksa= 

13,6 𝑔/𝑐𝑚3  dan massa jeinis air=
1,00 𝑔/𝑐𝑚3 Maka massa jeinis 

beinda teirseibut adalah.... 

A. 500 𝑔/𝑚3 

B. 12,16 𝑔/𝑚3 

C. 7,13 𝑔/𝑚3 

D. 5,03 𝑔/𝑚3 

E. 4,53 𝑔/𝑚3 

13. Seiorang anak meimasukkan beinda 

M beirmassa 500 gram kei dalam 

seibuah geilas beirpancuran beirisi 

air, air yang tumpah ditampung 

deingan seibuah geilas ukur seipeirti 

teirlihat pada gambar beirikut: 

 
Jika peirceipatan gravitasi bumi 

adalah 10 𝑚/𝑠2, teintukan beirat 

seimu beinda  dalam air.... 

A. 1 N 

B. 2 N 

C. 3 N 

D. 4 N 

E. 5 N 

14. Di dalam beijana yang beirisi air 

meingapung seigumpal eis yang 

massa jeinisnya 700 𝑘𝑔/𝑚3. 

Volumei eis yang teirceilup kei dalam 

air 0,20 𝑚3. Jika massa jeinis air 

1500 𝑘𝑔/𝑚3 maka volumei seiluruh 

eis adalah...(𝑚3). 
A. 0,50 
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B. 0,43 

C. 0,30 

D. 0,25 

E. 0,28 

15. Seibuah balok teirceilup seiluruhnya 

dalam minyak. Bila volumei balok 

8 𝑚3, teintukan beirat balok dalam 

minyak tanah yang meimiliki 

massa jeinis 8000 𝑘𝑔/𝑚3. 
Beirapakah gaya angkat yang 

dialami balok.... 

A. 64.000 N 

B. 61.000 N 

C. 50.000 N 

D. 37.000 N 

E. 29.000 N 

16. Balok kayu meimiliki massa 7,5 kg 

dan beirvolumei 0,01 𝑚3 

dimasukkan kei dalam air (𝜌 =
103 𝑘𝑔/𝑚3). Beisar gaya untuk 

meinahan balok agar teirbeinam 

seiluruhnya di dalam air adalah.... 

A. 10 N 

B. 50 N 

C. 25 N 

D. 100 N 

E. 12,5 N 

17. Beirat seibuah beinda di udara 100 

N, seidangkan bila ditimbang 

dalam fluida beiratnya beirkurang 

meinjadi 90 N. Massa jeinis beinda 

teirseibut adalah.... 

A. 9.000 𝑘𝑔/𝑚3 

B. 10.000 𝑘𝑔/𝑚3 

C. 10.100 𝑘𝑔/𝑚3 

D. 10.500 𝑘𝑔/𝑚3 

E. 9.500 𝑘𝑔/𝑚3 

18. Peirhatikan gambar di bawah ini. 

 
Peirnyataan di bawah ini yang 

beinar adalah.... 

A. Massa jeinis air di A leibih keicil 

daripada massa jeinis teilur 

B. Massa jeinis air di B leibih keicil 

daripada massa jeinis teilur 

C. Massa jeinis air di A leibih 

beisar daripada massa jeinis 

teilur 

D. Massa jeinis air di B leibih 

beisar daripada massa jeinis 

teilur 

E. Massa jeinis teilur leibih beisar 

daripada massa jeinis air 

19. Dikeitahui seibuah balok pada zat 

cair deingan 2/3 bagian teirceilup. 

Jika massa jeinis kayu 0,6 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

maka massa jeinis zat cair 

teirseibut....(𝑘𝑔/𝑚3) 

A. 2.000 

B. 1.800 

C. 1.200 

D. 600 

E. 900 

20. Dikeitahui seibuah beinda deingan 

volumei 0,5 𝑚3 teirceilup deingan 

seiluruhnya kei dalam zat cair yang 

massa jeinisnya 1500 𝑘𝑔/𝑚3. Jika 

𝑔 = 10 𝑚/𝑠2,  maka beinda yang 

akan meingalami gaya kei atas 

seibeisar.... 

A. 1. 500 N 

B. 3.000 N 

C. 4.500 N 

D. 7.500 N 

E. 9.000 N 

21. Beisarnya gaya kei atas yang dialami 

oleih seipotong teimbaga beirvolume i 

200 𝑐𝑚3 dan beirada dalam minyak 

beirmassa jeinis 0,8 𝑔/𝑐𝑚3 adalah.... 

A. 20 N 

B. 16 N 

C. 12 N 

D. 1,2 N 

E. 1,6 N 

22. Sebuah papan yang terbuat dari 

kayu 40% bagiannya muncul di 

atas permukaan saat diletakkan 

dalam air. Jika papan tersebut 

diletakkan dalam alkohol yang 
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massa jenisnya 0,8 𝑔/𝑐𝑚3, ada 

berapa bagian yang muncul di atas 

permukaan? 

A. 
1

2
 bagian 

B. 
1

4
 bagian 

C. 
3

4
 bagian 

D. 
4

3
 bagian 

E. 
2

4
 bagian 

23. Keitika seibuah logam diceilupkan 

kei dalam fluida A deingan 𝜌𝐴 =
0,8 𝑔/𝑐𝑚3, logam teirseibut 

meingalami gaya kei atas seibeisar 

𝐹𝐴. Adapun keitika logam teirseibut 

diceilupkan kei dalam fluida B 

deingan 𝜌𝐵 = 0,7 𝑔/𝑐𝑚3 logam 

meingalami gaya kei atas seibeisar 

𝐹𝐵 . Peirbandingan antara 𝐹𝐴 dan 𝐹𝐵 

adalah.... 

A. 8 ∶  4 

B. 4 ∶ 7 

C. 7 ∶ 6 

D. 7 ∶ 8 

E. 8 ∶ 7 
24. Seibuah kapal eivakuasi seidang 

beirusaha meingangkat kotak peiti 

keimas beirmassa total 4.500 𝑘𝑔 

yang jatuh dari laut. Kotak teirseibut 

beirukuran panjang 2 m, leibar 1,5 

m dan tinggi 1 m. Massa jeinis air 

laut saat itu 1.025 𝑘𝑔/𝑚−3 dan 

peirceipatan gravitasi 10 𝑚/𝑠2, 
maka beisar gaya minimal yang 

dibutuhkan untuk meingangkat 

beinda dari dasar peirmukaan laut 

adalah.... 

A. 14.250 N 

B. 19.250 N 

C. 30.750 N 

D. 45.000 N 

E. 50.000 N 

25. Seibuah balok plastik homogein 

dimasukkan kei seibuah beijana yang 

peinuh beirisi cairan. Jika massa 

jeinis balok 0,96 𝑔/𝑐𝑚3 dan massa 

jeinis cairan 1,2 𝑔/𝑐𝑚3, maka rasio 

volumei balok teirhadap volume i 

cairan yang tumpah adalah.... 

A. 3 : 5 

B. 4 : 5 

C. 5 : 4 

D. 3 : 2 

E. 2 : 1 

26. Peirhatikan gambar di bawah ini. 

 
Seibuah kayu meimiliki beirat𝑚𝑔 

dan  massa jeinis 20% massa jeinis 

air. Seiutas beinang diikatkan 

meingitari kayu dan beinang 

teirseibut ditahan di dasar wadah 

beirisi air. Kayu teirceilup 

seiluruhnya dalam air. Teigangan 

dalam tali yang dinyatakan dalam 

beirat kayu  adalah.... 

A. nol 

B. mg 

C. 2mg 

D. 3 mg 

E. 4 mg 

27. Seipotong kayu  (massa jeinis 

800 𝑘𝑔/𝑚3) meingapung di atas 

air. 54 gram aluminium (massa 

jeinis 2.700 𝑘𝑔/𝑚3) yang 

digantungkan padanya deingan  

seiutas kawat meinyeibabkan kayu 

teirseibut meilayang dalam air. 

Volumei kayu adalah.... 

A. 100 𝑐𝑚3 

B. 2,52 𝑐𝑚3 

C. 200 𝑐𝑚3 

D. 170 𝑐𝑚3 

E. 340 𝑐𝑚3 
28. Beisar gaya kei atas yang dialami 

oleih seibuah beinda yang di 
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ceilupkan kei dalam zat cair 

teirgantung pada: 

(1) Massa jeinis zat cair 

(2) Massa jeinis beinda 

(3) Peirceipatan gravitasi 

(4) Beirat beinda 

Jawaban yang teipat beirdasarkan 

pilihan di atas adalah.... 

A. (1), (2), dan (3) yang beinar 

B. (1) dan (3) yang beinar 

C. (2) dan (4) yang beinar 

D. Hanya (4) yang beinar 

E. Seimuanya beinar 

29. Seibuah rakit teirbuat dari kayu 

yang massa jeinisnya 600 𝑘𝑔/𝑐𝑚3, 
deingan panjang 4 meiteir, leibar 3 m, 

dan teibal 30 cm. Rakit ini 

digunakan untuk meinyeibeirangkan 

beibeirapa orang meilalui seibuah 

sungai. Anggap massa jeinis air 

sungai sama deingan massa jeinis 

air dan teibal rakit yang muncul di 

atas peirmukaan air tidak kurang 

dari 10 cm. Jika massa rata-rata 

orang 60 kg, beirapa jumlah orang 

maksimum yang dapat meinaiki 

rakit? 

 

 

 

A. 3 orang 

B. 5 orang 

C. 6 orang 

D. 2 orang 

E. 4 orang 

30. Peirhatikan gambar beirikut. 

 
Beinda beirbeintuk balok diceilupkan 

kei dalam cairan A yang massa 

jeinisnya 870 𝑘𝑔/𝑚3, teirnyata 1/3 

bagiannya muncul di atas 

peirmukaan. Bagian dari balok 

teirseibut yang muncul jika cairan 

diganti deingan cairan B yang 

massa jeinisnya 1.160 𝑘𝑔/𝑚3 

adalah.... 

A. 3/4 bagian 

B. 4/5 bagian 

C. 1/2 bagian 

D. 4/9 bagian 

E. ¼ bagian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Selamat Mengerjakan”
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Lampiran 2.6 Daftar Nama Siswa yang Mengikuti Tes Uji Coba 

 

Nama Responden Kelas Kode Responden 

Abdul Majid Hiba 

X
II IP

A
 2

  

UC-01  

Andi Zainal Arir UC-02  

Anggi Ayu Lestari UC-03  

Ariya Gilbran Maulana Hafid UC-04  

Dhirga Reskiyanti UC-05  

Erna Setiawan UC-06  

Gadisa Nurul Fidyah UC-07  

Hasbullah Rizalul Haq UC-08  

Ian Rini Ishak UC-09  

Ibrahim Halil Justan UC-10  

Indah Nurahma UC-11  

Irfan Almasnyah UC-12  

Ld. Muh. Zulfattah UC-13  

Muh. Raqib Ridha Ridwan Zakaria UC-14  

Muhammad Adrian Burhanuddin UC-15  

Muhammad Bintang Fahrizky UC-16  

Muhammad Fahmi Abdillah UC-17  

Nafaruddin Setiawan UC-18  

Natasya Putri Rahayu UC-19  

Nurhikmah Anggraini UC-20  

Nurul Safitri Ramadhani UC-21  

Qodarullah Fani UC-22  

Rahmat Nur Islamy UC-23  

Rahul UC-24  

Rasya Fabriano UC-25  

Rasya Firda Maestro UC-26  

Ratna Anjani UC-27  

Riani Putri Al Naida UC-28  

Rifal UC-29  

Safrin UC-30  

Selfi UC-31  

Sesi Amalia UC-32  

Siti Salvina UC-33  

Wa Ode Hanisah UC-34  
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Lampiran 2.7 Uji Validitas Soal Tes Uji Coba Kemampuan Berpikir Kritis 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

UC-1 2 6 6 7 0 6 6 6 7 5 9 2 7 6 6 81 6561

UC-2 4 4 6 7 5 4 6 6 6 5 9 2 0 6 3 73 5329

UC-3 4 4 5 3 4 0 3 5 2 5 7 0 7 5 6 60 3600

UC-4 3 4 6 3 6 6 3 5 4 3 7 5 4 0 9 68 4624

UC-5 2 3 2 0 5 2 0 6 7 3 3 5 1 1 4 44 1936

UC-6 4 5 0 6 0 5 4 0 0 0 3 8 2 1 9 47 2209

UC-7 4 6 1 6 6 0 0 6 7 1 5 6 3 5 5 61 3721

UC-8 3 6 4 7 0 4 0 6 1 6 0 6 4 6 9 62 3844

UC-9 3 0 6 5 6 6 4 3 4 6 5 8 7 4 3 70 4900

UC-10 1 2 6 5 1 4 7 6 7 6 3 2 0 0 3 53 2809

UC-11 0 2 5 0 6 3 7 0 7 4 0 0 7 4 5 50 2500

UC-12 1 3 6 1 6 0 5 4 0 4 9 0 0 6 8 53 2809

UC-13 0 3 4 4 4 6 7 2 7 0 9 8 7 6 7 74 5476

UC-14 4 1 1 4 2 3 2 4 2 6 4 8 4 3 0 48 2304

UC-15 4 5 0 6 4 2 2 0 3 2 8 3 7 3 2 51 2601

UC-16 3 6 4 3 3 6 4 6 7 2 1 3 5 6 0 59 3481

UC-17 3 6 6 3 0 4 4 0 0 2 0 6 7 6 9 56 3136

UC-18 4 3 3 7 5 0 5 7 5 5 6 4 0 0 8 62 3844

UC-19 2 3 6 7 6 3 5 4 7 5 6 8 3 5 5 75 5625

UC-20 2 2 0 4 6 5 2 7 0 6 2 7 7 4 5 59 3481

UC-21 3 0 6 4 4 0 2 4 3 3 2 1 2 4 4 42 1764

UC-22 3 1 3 0 6 6 0 2 7 6 4 0 7 3 0 48 2304

UC-23 3 1 0 5 0 0 5 6 0 5 4 0 0 6 6 41 1681

UC-24 2 5 6 0 1 5 5 5 7 3 9 6 6 4 9 73 5329

UC-25 2 5 0 1 5 6 7 0 4 0 9 6 0 0 9 54 2916

UC-26 0 6 6 7 6 0 7 7 7 2 4 4 3 4 5 68 4624

UC-27 4 6 1 4 0 4 5 4 5 0 4 4 7 6 3 57 3249

UC-28 4 4 3 4 6 6 6 6 0 3 9 8 5 6 3 73 5329

UC-29 4 4 6 1 4 0 2 2 7 5 9 8 5 0 0 57 3249

UC-30 0 5 6 5 6 6 2 0 3 6 7 5 1 2 7 61 3721

UC-31 4 6 6 7 4 4 7 7 5 6 7 3 5 5 9 85 7225

UC-32 3 3 4 7 6 5 7 4 7 4 8 0 7 6 9 80 6400

UC-33 3 6 6 7 2 6 5 1 3 4 7 0 0 6 5 61 3721

UC-34 3 5 6 3 0 5 5 7 7 6 8 8 7 6 9 85 7225

∑X 92 133 139 147 130 128 148 146 157 139 198 156 150 149 199 2091 4372281

∑X² 8464 17689 19321 21609 16900 16384 21904 21316 24649 19321 39204 24336 22500 22201 39601

∑XY 5590 8344 8819 9168 7867 7758 9093 8849 9505 8076 12133 9135 8812 8637 11741

Rtabel

Rhitung -0,012214 0,3765 0,482981 0,384321 0,388293 0,073335 0,457356 0,362839 0,3661 0,174303 0,524895 0,231685 0,34337 0,375472 0,350481

Status TV V V V V TV V V V TV V TV V V V

Jumlah Valid

Jumlah Tidak Valid

11

4

Kode Responden
Nomor Item

Y²Y

0,3388
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Lampiran 2.8 Uji Taraf Kesukaran Soal Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

 
 

2 3 4 5 7 8 9 11 13 14 15

UC-1 6 6 7 0 6 6 7 9 7 6 6 66

UC-2 4 6 7 5 6 6 6 9 0 6 3 58

UC-3 4 5 3 4 3 5 2 7 7 5 6 51

UC-4 4 6 3 6 3 5 4 7 4 0 9 51

UC-5 3 2 0 5 0 6 7 3 1 1 4 32

UC-6 5 0 6 0 4 0 0 3 2 1 9 30

UC-7 6 1 6 6 0 6 7 5 3 5 5 50

UC-8 6 4 7 0 0 6 1 0 4 6 9 43

UC-9 0 6 5 6 4 3 4 5 7 4 3 47

UC-10 2 6 5 1 7 6 7 3 0 0 3 40

UC-11 2 5 0 6 7 0 7 0 7 4 5 43

UC-12 3 6 1 6 5 4 0 9 0 6 8 48

UC-13 3 4 4 4 7 2 7 9 7 6 7 60

UC-14 1 1 4 2 2 4 2 4 4 3 0 27

UC-15 5 0 6 4 2 0 3 8 7 3 2 40

UC-16 6 4 3 3 4 6 7 1 5 6 0 45

UC-17 6 6 3 0 4 0 0 0 7 6 9 41

UC-18 3 3 7 5 5 7 5 6 0 0 8 49

UC-19 3 6 7 6 5 4 7 6 3 5 5 57

UC-20 2 0 4 6 2 7 0 2 7 4 5 39

UC-21 0 6 4 4 2 4 3 2 2 4 4 35

UC-22 1 3 0 6 0 2 7 4 7 3 0 33

UC-23 1 0 5 0 5 6 0 4 0 6 6 33

UC-24 5 6 0 1 5 5 7 9 6 4 9 57

UC-25 5 0 1 5 7 0 4 9 0 0 9 40

UC-26 6 6 7 6 7 7 7 4 3 4 5 62

UC-27 6 1 4 0 5 4 5 4 7 6 3 45

UC-28 4 3 4 6 6 6 0 9 5 6 3 52

UC-29 4 6 1 4 2 2 7 9 5 0 0 40

UC-30 5 6 5 6 2 0 3 7 1 2 7 44

UC-31 6 6 7 4 7 7 5 7 5 5 9 68

UC-32 3 4 7 6 7 4 7 8 7 6 9 68

UC-33 6 6 7 2 5 1 3 7 0 6 5 48

UC-34 5 6 3 0 5 7 7 8 7 6 9 63

Rata-rata  Skor 3,8529 4,0000 4,2059 3,6765 4,1471 4,0588 4,3529 5,5000 4,0294 3,9706 5,4118

Skor Maksimal

Tingkat Kesukaran 0,4281 0,4444 0,4673 0,4085 0,4608 0,4510 0,4837 0,6111 0,4477 0,4412 0,6013

Kriteria Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang

YKode Responden

9
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Lampiran 2.9 Uji Daya Pembeda Soal Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

2 3 4 5 7 8 9 11 13 14 15

UC-23 6 6 7 4 7 7 5 7 5 5 9 68

UC-5 3 4 7 6 7 4 7 8 7 6 9 68

UC-31 6 6 7 0 6 6 7 9 7 6 6 66

UC-14 5 6 3 0 5 7 7 8 7 6 9 63

UC-25 6 6 7 6 7 7 7 4 3 4 5 62

UC-7 3 4 4 4 7 2 7 9 7 6 7 60

UC-32 4 6 7 5 6 6 6 9 0 6 3 58

UC-27 3 6 7 6 5 4 7 6 3 5 5 57

UC-10 5 6 0 1 5 5 7 9 6 4 9 57

Rata-rata kelompok Atas 4,556 5,556 5,444 3,556 6,111 5,333 6,667 7,667 5,000 5,333 6,889

2 3 4 5 7 8 9 11 13 14 15

UC-15 5 0 1 5 7 0 4 9 0 0 9 40

UC-21 4 6 1 4 2 2 7 9 5 0 0 40

UC-30 2 0 4 6 2 7 0 2 7 4 5 39

UC-8 0 6 4 4 2 4 3 2 2 4 4 35

UC-11 1 3 0 6 0 2 7 4 7 3 0 33

UC-17 1 0 5 0 5 6 0 4 0 6 6 33

UC-26 3 2 0 5 0 6 7 3 1 1 4 32

UC-13 5 0 6 0 4 0 0 3 2 1 9 30

UC-18 1 1 4 2 2 4 2 4 4 3 0 27

Rata-rata kelompok bawah 2,625 2,125 2,625 3,75 2,75 3,375 3,5 4,5 3 2,375 4,625

DP 0,483 0,858 0,705 -0,049 0,840 0,490 0,792 0,792 0,500 0,740 0,566

Kriteria Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Rendah Sangat Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Tinggi

Nomor Item

Nomor Item
KODE RESPONDEN TOTAL

KODE RESPONDEN
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Lampiran 2.10 Uji Reliabilitas Soal Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

2 3 4 5 7 8 9 11 13 14 15

UC-1 6 6 7 0 6 6 7 9 7 6 6 66

UC-2 4 6 7 5 6 6 6 9 0 6 3 58

UC-3 4 5 3 4 3 5 2 7 7 5 6 51

UC-4 4 6 3 6 3 5 4 7 4 0 9 51

UC-5 3 2 0 5 0 6 7 3 1 1 4 32

UC-6 5 0 6 0 4 0 0 3 2 1 9 30

UC-7 6 1 6 6 0 6 7 5 3 5 5 50

UC-8 6 4 7 0 0 6 1 0 4 6 9 43

UC-9 0 6 5 6 4 3 4 5 7 4 3 47

UC-10 2 6 5 1 7 6 7 3 0 0 3 40

UC-11 2 5 0 6 7 0 7 0 7 4 5 43

UC-12 3 6 1 6 5 4 0 9 0 6 8 48

UC-13 3 4 4 4 7 2 7 9 7 6 7 60

UC-14 1 1 4 2 2 4 2 4 4 3 0 27

UC-15 5 0 6 4 2 0 3 8 7 3 2 40

UC-16 6 4 3 3 4 6 7 1 5 6 0 45

UC-17 6 6 3 0 4 0 0 0 7 6 9 41

UC-18 3 3 7 5 5 7 5 6 0 0 8 49

UC-19 3 6 7 6 5 4 7 6 3 5 5 57

UC-20 2 0 4 6 2 7 0 2 7 4 5 39

UC-21 0 6 4 4 2 4 3 2 2 4 4 35

UC-22 1 3 0 6 0 2 7 4 7 3 0 33

UC-23 1 0 5 0 5 6 0 4 0 6 6 33

UC-24 5 6 0 1 5 5 7 9 6 4 9 57

UC-25 5 0 1 5 7 0 4 9 0 0 9 40

UC-26 6 6 7 6 7 7 7 4 3 4 5 62

UC-27 6 1 4 0 5 4 5 4 7 6 3 45

UC-28 4 3 4 6 6 6 0 9 5 6 3 52

UC-29 4 6 1 4 2 2 7 9 5 0 0 40

UC-30 5 6 5 6 2 0 3 7 1 2 7 44

UC-31 6 6 7 4 7 7 5 7 5 5 9 68

UC-32 3 4 7 6 7 4 7 8 7 6 9 68

UC-33 6 6 7 2 5 1 3 7 0 6 5 48

UC-34 5 6 3 0 5 7 7 8 7 6 9 63

JUMLAH 131 136 143 125 141 138 148 187 137 135 184

k 

k - 1

Si² 3,5838 5,4545 5,8048 5,6800 5,2201 6,1176 7,4474 8,9242 7,7870 4,8779 9,0374

∑St²

St²

Reliabilitas

Status Reliabilitas

Kode Responden
Nomor Item

cukup

Y

11

123,6230

0,5343

69,9349

10
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Lampiran 2.11 Uji Validitas Soal Tes Uji Coba Hasil Belajar 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

UC-1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 13 169

UC-2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 23 529

UC-3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 23 529

UC-4 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 15 225

UC-5 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6 36

UC-6 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 21 441

UC-7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 19 361

UC-8 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 15 225

UC-9 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 10 100

UC-10 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 18 324

UC-11 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 15 225

UC-12 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 22 484

UC-13 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 12 144

UC-14 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 18 324

UC-15 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 7 49

UC-16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 24 576

UC-17 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 14 196

UC-18 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 16 256

UC-19 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 15 225

UC-20 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 14 196

UC-21 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 17 289

UC-22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 22 484

UC-23 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 12 144

UC-24 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 15 225

UC-25 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 17 289

UC-26 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 20 400

UC-27 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 20 400

UC-28 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 64

UC-29 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 12 144

UC-30 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 16 256

UC-31 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 17 289

UC-32 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 17 289

UC-33 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 24 576

UC-34 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 23 529

∑X 28 14 32 25 29 21 28 26 11 19 21 20 27 22 29 30 19 7 10 9 16 11 18 14 14 11 12 12 8 17

∑X² 784 196 1024 625 841 441 784 676 121 361 441 400 729 484 841 900 361 49 100 81 256 121 324 196 196 121 144 144 64 289

∑XY 492 266 520 446 493 384 482 454 197 339 382 367 469 393 509 498 343 140 199 188 294 190 334 264 263 171 247 223 158 287

Rtabel

Rhitung 0,5002 0,4451 -0,1856 0,4801 0,2682 0,4853 0,3379 0,3758 0,2093 0,3247 0,4598 0,4725 0,3717 0,3967 0,5477 0,0745 0,3745 0,3780 0,4656 0,5576 0,3777 0,1167 0,4652 0,4200 0,4074 -0,1346 0,6389 0,3282 0,3826 0,0866

Status V V TV V TV V TV V TV TV V V V V V TV V V V V V TV V V V TV V TV V TV

Jumlah Valid

Jumlah Tidak Valid

Y²

0,3388

20

10

Kode Responden
Nomor Item

Y
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Lampiran 2.12 Uji Taraf Kesukaran Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar 

 

1 2 4 6 8 11 12 13 14 15 17 18 19 20 21 23 24 25 27 29

UC-1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 5

UC-2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 15

UC-3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 16

UC-4 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 9

UC-5 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2

UC-6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 16

UC-7 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 12

UC-8 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 10

UC-9 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

UC-10 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 10

UC-11 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 10

UC-12 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 17

UC-13 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6

UC-14 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 12

UC-15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2

UC-16 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17

UC-17 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 9

UC-18 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 9

UC-19 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 9

UC-20 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9

UC-21 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10

UC-22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 15

UC-23 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 8

UC-24 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 8

UC-25 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 11

UC-26 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 13

UC-27 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 15

UC-28 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4

UC-29 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 9

UC-30 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 12

UC-31 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 10

UC-32 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 12

UC-33 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17

UC-34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 17

Jawaban Benar (B) 28 14 25 21 26 21 20 27 22 29 19 7 10 9 16 18 14 14 12 8

Jumlah Siswa (JS)

Indeks Kesukaran (P) 0,8235 0,4118 0,7353 0,6176 0,7647 0,6176 0,5882 0,7941 0,6471 0,8529 0,5588 0,2059 0,2941 0,2647 0,4706 0,5294 0,4118 0,4118 0,3529 0,2353

Kategori Soal mudah sedang mudah sedang mudah sedang sedang mudah sedang mudah sedang sukar sukar sukar sedang sedang sedang sedang sedang sukar

Kode Responden
Nomor Item

TOTAL

34
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Lampiran 2.13 Uji Daya Pembeda Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar 

 

1 2 4 6 8 11 12 13 14 15 17 18 19 20 21 23 24 25 27 29

UC-12 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 17

UC-16 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17

UC-33 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17

UC-34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 17

UC-3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 16

UC-6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 16

UC-2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 15

UC-22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 15

UC-27 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 15

UC-26 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 13

UC-7 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 12

UC-14 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 12

UC-30 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 12

UC-32 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 12

UC-25 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 11

UC-8 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 10

UC-10 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 10

UC-11 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 10

UC-21 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10

UC-31 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 10

UC-4 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 9

UC-17 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 9

UC-18 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 9

UC-19 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 9

UC-20 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9

UC-29 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 9

UC-23 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 8

UC-24 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 8

UC-13 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6

UC-1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 5

UC-9 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

UC-28 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4

UC-5 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2

UC-15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2

Jumlah 28 14 25 21 26 21 20 27 22 29 19 7 10 9 16 18 14 14 12 8

BA 16 9 16 15 15 13 13 15 13 17 13 6 8 8 11 14 10 10 9 6

BB 12 5 9 6 11 8 7 12 9 12 6 1 2 1 5 4 4 4 3 2

JA

JB

PA 0,941 0,529 0,941 0,882 0,882 0,765 0,765 0,882 0,765 1,000 0,765 0,353 0,471 0,471 0,647 0,824 0,588 0,588 0,529 0,353

PB 0,706 0,294 0,529 0,353 0,647 0,471 0,412 0,706 0,529 0,706 0,353 0,059 0,118 0,059 0,294 0,235 0,235 0,235 0,176 0,118

D 0,235 0,235 0,412 0,529 0,235 0,294 0,353 0,176 0,235 0,294 0,412 0,294 0,353 0,412 0,353 0,588 0,353 0,353 0,353 0,235

Kriteria cukup cukup sangat tinggi sangat tinggi cukup cukup tinggi sangat rendah cukup cukup sangat tinggi cukup tinggi sangat tinggi tinggi sangat tinggi tinggi tinggi tinggi cukup

Kode Responden
Nomor Item

TOTAL

K
E

L
O

M
P

O
K

 A
T

A
S

K
E

L
O

M
P

O
K

 B
A

W
A

H

17

17
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Lampiran 2.14 Uji Reliabilitas Soal Tes Uji Coba Hasil Belajar 

 

1 2 4 6 8 11 12 13 14 15 17 18 19 20 21 23 24 25 27 29

UC-1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 5

UC-2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 15

UC-3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 16

UC-4 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 9

UC-5 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2

UC-6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 16

UC-7 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 12

UC-8 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 10

UC-9 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

UC-10 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 10

UC-11 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 10

UC-12 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 17

UC-13 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6

UC-14 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 12

UC-15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2

UC-16 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17

UC-17 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 9

UC-18 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 9

UC-19 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 9

UC-20 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9

UC-21 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10

UC-22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 15

UC-23 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 8

UC-24 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 8

UC-25 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 11

UC-26 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 13

UC-27 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 15

UC-28 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4

UC-29 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 9

UC-30 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 12

UC-31 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 10

UC-32 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 12

UC-33 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17

UC-34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 17

Jumlah 28 14 25 21 26 21 20 27 22 29 19 7 10 9 16 18 14 14 12 8

k

k-1

p 0,8235 0,4118 0,7353 0,6176 0,7647 0,6176 0,5882 0,7941 0,6471 0,8529 0,5588 0,2059 0,2941 0,2647 0,4706 0,5294 0,4118 0,4118 0,3529 0,2353

q 0,1765 0,5882 0,2647 0,3824 0,2353 0,3824 0,4118 0,2059 0,3529 0,1471 0,4412 0,7941 0,7059 0,7353 0,5294 0,4706 0,5882 0,5882 0,6471 0,7647

p.q 0,1453 0,2422 0,1946 0,2362 0,1799 0,2362 0,2422 0,1635 0,2284 0,1254 0,2465 0,1635 0,2076 0,1946 0,2491 0,2491 0,2422 0,2422 0,2284 0,1799

∑p.q

Varians Skor

Reliabilitas

Status Reliabilitas Tinggi

Kode Responden

4,1972

Nomor Item
TOTAL

20

19

18,5526

0,8145
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Lampiran 2.15 Instrumen Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

SOAL ESAI 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi Pokok  : Fluida Statis 

Sub. Materi  : Hukum Archimedes 

Kelas/Semester : XI IPA/Ganjil 

Jumlah Soal  : 15 Butir 

Waktu   : 45 Menit 

Petunjuk: 

 Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

 Isilah identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

 Bacalah soal dengan teliti. 

 Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut Anda mudah. 

 Soal jangan dicoret-coret 

1. Selain balon udara kapal selam juga menggunakan prinsip hukum 

Archimeideis dalam keirjanya. Ada tiga keiadaan yaitu teirapung, teinggeilam 

dan meilayang. Apa yang dimaksud deingan teirapung, teinggeilam dan 

meilayang? Apa syarat-syarat yang meinyeibabkan keiadaan teirseibut? 

2. Seibuah kapal laut yang teirbuat dari logam sangat beirat mampu teirapung di 

peirmukaan air laut teitapi seibuah batu keicil bila dileimparkan kei air laut maka 

batu itu akan teinggeilam. Meingapa deimikian? 

3. Seibuah ban dalam mobil diisi udara volumeinya 0,5 𝑚3 massanya 5 kg. 

Apabila ban itu digunakan  seibagai peinampung di dalam air (massa jeinis 

103 𝑘𝑔/𝑚3 dan peirceipatan gravitasi 10 𝑚/𝑠2). Beirapa beisar maksimum 

yang dapat diapungkan? 

4. Air laut yang meimiliki massa jeinis 2.025 𝑘𝑔/𝑚3, beirapa volumei batu yang 

teirceilup kei dalam air laut jika beirat air laut yang dipindahkan oleih batu 

seibeisar 5  N? 

5. Beirat beinda ditimbang meinggunakan neiraca peigas. Pada saat beinda 

meinggantung beibas di udara, beirat beinda seibeisar 3 N. Namun, keitika beinda 

diceilupkan kei dalam air maka beirat beinda yang teirbaca 1,5 N. Jika dikeitahui 



155 
 

massa jeinis air 2.000 𝑘𝑔/𝑚3. Beirapakah volumei beinda yang teirceilup kei 

dalam air? 

6. Dikeitahui teirdapat seibuah wadah beirisi air. Keimudian seipotong logam 

deingan volumei 1,5 𝑐𝑚3 diteinggeilamkan kei dalam wadah seihingga 

seibagian air dalam wadah tumpah. Teintukan beirapa massa jeinis air yang 

tumpah dari wadah dan keisimpulan apa yang dapa diambil dari peircobaan 

teirseibut? ( massa jeinis air = 1000 𝑘𝑔/𝑚3). 

7. Archimeideis meineimukan hukumnya saat seidang beirpikir bagaimana ia 

dapat meinguji mahkota raja teirbuat dari eimas murni atau tidak. Hasil bacaan 

yang dipeiroleih masing-masing beiratnya seibeisar 14,7 N di udara dan seibeisar 

13,4 N keitika di dalam air. Jika dikeitahui massa jeinis eimas murni 

19.300 𝑘𝑔/𝑚3, keisimpulan dari eikspeirimein yang teilah dilakukan oleih 

Archimeideis teirseibut ? 

8. Peirhatikan gambar beirikut! 

 

Seiorang siswa seidang meilakukan praktikum untuk meinyeilidiki feinomeina 

teirapung, meilayang, dan teinggeilam. Ia dibeirikan plastisin yang dapat dibuat 

beirbagai macam beintuk, dan air dalam suatu wadah. Keitika plastisin dibuat 

beintuk bola keimudian diceilupkan kei dalam air. Meinurut kamu, bagaimana 

caranya agar plastisin teirseibut dapat teirapung di  peirmukaan air? 

9. Di bawah ini meirupakan contoh peiristiwa teigangan peirmukaan dan 

peineirapan Hukum Archimeideis: 

1) Teiteis air beintuk bola 

2) Teirapungnya teilur jika dimasukkan kei dalam air garam 

3) Teirapungnya pisau sileit di atas peirmukaan air 

4) Seieikor seirangga yang hinggap di atas peirmukaan air dan tidak 

teinggeilam  

5) Balon udara yang meilayang-layang di angkasa 
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6) Jeimbatan ponton yang teirapung-apung di atas air 

Dari keieinam peirnyataan di atas, manakah yang teirmasuk peineirapan 

teigangan peirmukaan dan peineirapan Hukum Archimeideis, seirta buatan 

keisimpulan yang dapat kamu ambil dari contoh yang teilah kamu beirikan 

meingeinai hukum Archimeideis? 

10. Beinda A dan B meimpunyai volumei yang sama dimasukkan dalam beijana 

yang beirisi fluida. Hasil peircobaan pada gambar di bawah ini: 

  A    B 

 

 

 

Teintukanlah: 

a) Bagaimana  hubungan gaya apung dan massa jeinis pada beinda A? 

b) Bagaimana hubungan gaya apung dan massa jeinis pada beinda B? 

c) Buatlah keisimpulan gaya apung pada beinda A dan beinda B! 

11. Di bawah ini adalah bahan-bahan yang dibutuhkan untuk meimbuat suatu 

peircobaan: 

1) Geilas 

2) Air 

3) Garam 

4) Teilur meintah 

Dari bahan-bahan yang teilah teirseidia, rancanglah: 

a) Peircobaan agar teilur dapat teinggeilam. 

b) Peircobaan agar teilur dapat teirapung 

c) Buatlah keisimpulan dari peircobaan teirseibut. 

 

 

 

 

 

“Selamat Mengerjakan”
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Lampiran 2.16  Instrumen Soal Tes Hasil Belajar 

SOAL PILIHAN GANDA 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi Pokok : Fluida Statis 

Sub. Materi : Hukum Archimedes 

Kelas/Semester : XI IPA/Ganjil 

Jumlah Soal : 30 Butir 

Waktu  : 40 Menit 

 

Petunjuk: 

 Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

 Isilah identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

 Berilah tanda silang  (X) pada alternatif jawaban yang menurut 

Anda benar pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

 

 

1. Benda tercelup sebagian dalam 

cairan yang memiliki massa jenis 

0,75 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 seipeirti ditunjukkan 

pada gambar. 

 

 

 

Jika volumei beinda yang teirceilup 

adalah 0,8 dari volumei totalnya , 

teintukan massa jeinis beinda 

teirseibut.... 

A. 0,1 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

B. 0,2 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

C. 0,6 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

D. 1,0 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

E. 1,5 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 
2. Seibuah balok ditimbang di udara 

beiratnya 50 N. Namun teirnyata 

keitika ditimbang di dalam air 

beiratnya meinjadi 27 N. Beinda 

teirseibut meindapat gaya angkat 

seibeisar.... 

A. 23 N 

B. 25 N 

C. 45 N 

D. 30 N 

E. 15 N 

3. Kapal seilam meirupakan contoh 

salah satu contoh teiknologi yang 

meineirapkan prinsip.... 

A. Hukum Boylei 

B. Hukum Pascal 

C. Hukum Archimeideis 

D. Hukum Hidrostatis 

E. Hukum Beirnoulli 

4. Apabila suatu beinda teirapung di 

dalam air, maka beirarti.... 

A. Gaya apung oleih zat cair leibih 

beisar daripada beirat beinda 

B. Gaya apung oleih zat cair leibih 

keicil daripada beirat beinda 

C. Gaya apung oleih zat cair sama 

beisar deingan beisar beinda 

D. Tidak ada gaya apung yang 

beikeirja pada beinda teirseibut 

E. Massa jeinis beinda leibih beisar 

daripada massa jeinis zat cair. 

5. Beirikut alat dan bahan dalam 

peircobaan teigangan peirmukaan: 
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1) Botol 

2) Batu 

3) Tissuei 

4) Klip 

5) Air 

Proseidur keigiatan yang digunakan 

untuk meilakukan peircobaan: 

1) Isilah botol deingan air hampir 

peinuh 

2) Isilah botol deingan air sampai 

peinuh  dan tutup rapat 

3) Masukkan batu kei dalam air 

dan peirhatikan apa yang teirjadi 

4) Peirlahan-lahan teinggeilamkan 

keirtas tisu kei dalam air dan 

jangan sampai klip ikut 

teinggeilam, usahakan klip 

teirapung di atas air 

5) Leitakkan klip yang dilapisi 

keirtas/tissuei keimudian 

peirlahan-lahan masukkan klip 

yang dilapisi keirtas/tissuei kei 

dalam geilas dan amatilah apa 

yang teirjadi 

6) Dalam keiadaan klip 

meingapung tambahkan 

deiteirgein dan amati apa yang 

teirjadi  

Proseidur peircobaan yang teipat 

ditunjukkan oleih nomor.... 

A. 1, 2, 5, dan 6 

B. 1, 3, 4, 5, dan 6 

C. 1, 5, 4, dan 6 

D. 1, 3, 4, 5, dan 6 

E. 1, 2, 4, 5 dan 6 

6. Seibuah beinda diceilupkan kei dalam 

alkohol (𝜌 = 0,9 𝑔/𝑐𝑚3), jika 1/3 

bagian beinda teirseibut muncul di 

peirmukaan, maka massa jeinis 

beinda teirseibut adalah.... 

A. 0,2 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

B. 0,3 𝑘𝑔/𝑚3 

C. 0,3 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

D. 0,6 𝑔𝑟/𝑚3 

E. 0,6𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

7. Suatu beinda teirapung di atas 

peirmukaan air raksa yang beirlapis 

air deingan 1/3 volumei beinda 

beirada dalam raksa, 1/2 volumei 

dalam air, dan sisanya beirada di 

atas air. Jika massa jeinis air raksa= 

13,6 𝑔/𝑐𝑚3  dan massa jeinis air=
1,00 𝑔/𝑐𝑚3 Maka massa jeinis 

beinda teirseibut adalah.... 

A. 500 𝑔/𝑚3 

B. 12,16 𝑔/𝑚3 

C. 7,13 𝑔/𝑚3 

D. 5,03 𝑔/𝑚3 

E. 4,53 𝑔/𝑚3 
8. Seiorang anak meimasukkan beinda 

M beirmassa 500 gram kei dalam 

seibuah geilas beirpancuran beirisi 

air, air yang tumpah ditampung 

deingan seibuah geilas ukur seipeirti 

teirlihat pada gambar beirikut: 

 
Jika peirceipatan gravitasi bumi 

adalah 10 𝑚/𝑠2, teintukan beirat 

seimu beinda  dalam air.... 

A. 1 N 

B. N 

C. N 

D. N 

E. N 

9. Di dalam beijana yang beirisi air 

meingapung seigumpal eis yang 

massa jeinisnya 700 𝑘𝑔/𝑚3. 

Volumei eis yang teirceilup kei dalam 

air 0,20 𝑚3. Jika massa jeinis air 

1500 𝑘𝑔/𝑚3 maka volumei seiluruh 

eis adalah...(𝑚3). 
A. 0,50 

B. 0,43 

C. 0,30 
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D. 0,25 

E. 0,28 

10. Seibuah balok teirceilup seiluruhnya 

dalam minyak. Bila volumei balok 

8 𝑚3, teintukan beirat balok dalam 

minyak tanah yang meimiliki 

massa jeinis 8000 𝑘𝑔/𝑚3. 
Beirapakah gaya angkat yang 

dialami balok.... 

A. 64.000 N 

B. 61.000 N 

C. 50.000 N 

D. 37.000 N 

E. 29.000 N 

11. Beirat seibuah beinda di udara 100 

N, seidangkan bila ditimbang 

dalam fluida beiratnya beirkurang 

meinjadi 90 N. Massa jeinis beinda 

teirseibut adalah.... 

A. 9.000𝑘𝑔/𝑚3 

B. 10.000 𝑘𝑔/𝑚3 

C. 10.100 𝑘𝑔/𝑚3 

D. 10.500 𝑘𝑔/𝑚3 

E. 9.500 𝑘𝑔/𝑚3 

12. Peirhatikan gambar di bawah ini. 

 
Peirnyataan di bawah ini yang 

beinar adalah.... 

A. Massa jeinis air di A leibih keicil 

daripada massa jeinis teilur 

B. Massa jeinis air di B leibih keicil 

daripada massa jeinis teilur 

C. Massa jeinis air di A leibih 

beisar daripada massa jeinis 

teilur 

D. Massa jeinis air di B leibih 

beisar daripada massa jeinis 

teilur 

E. Massa jeinis teilur leibih beisar 

daripada massa jeinis air 

13. Dikeitahui seibuah balok pada zat 

cair deingan 2/3 bagian teirceilup. 

Jika massa jeinis kayu 0,6 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

maka massa jeinis zat cair 

teirseibut....(𝑘𝑔/𝑚3) 

A. 2.000 

B. 1.800 

C. 1.200 

D. 600 

E. 900 

14. Dikeitahui seibuah beinda deingan 

volumei 0,5 𝑚3 teirceilup deingan 

seiluruhnya kei dalam zat cair yang 

massa jeinisnya 1500 𝑘𝑔/𝑚3. Jika 

𝑔 = 10 𝑚/𝑠2,  maka beinda yang 

akan meingalami gaya kei atas 

seibeisar.... 

A. 1. 500 N 

B. 3.000 N 

C. 4.500 N 

D. 7.500 N 

EI. 9.000 N 

15. Beisarnya gaya kei atas yang dialami 

oleih seipotong teimbaga beirvolume i 

200 𝑐𝑚3 dan beirada dalam minyak 

beirmassa jeinis 0,8 𝑔/𝑐𝑚3 adalah.... 

A. 20 N 

B. 16 N 

C. 12 N 

D. 1,2 N 

E. 1,6 N 

16. Keitika seibuah logam diceilupkan 

kei dalam fluida A deingan 𝜌𝐴 =
0,8 𝑔/𝑐𝑚3, logam teirseibut 

meingalami gaya kei atas seibeisar 

𝐹𝐴. Adapun keitika logam teirseibut 

diceilupkan kei dalam fluida B 

deingan 𝜌𝐵 = 0,7 𝑔/𝑐𝑚3 logam 

meingalami gaya kei atas seibeisar 

𝐹𝐵 . Peirbandingan antara 𝐹𝐴 dan 𝐹𝐵 

adalah.... 

A. 8 ∶  4 

B. 4 ∶ 7 

C. 7 ∶ 6 

D. 7 ∶ 8 

E. 8 ∶ 7 
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17. Sebuah kapal evakuasi sedang 

berusaha mengangkat kotak peti 

kemas bermassa total 4.500 𝑘𝑔 

yang jatuh dari laut. Kotak tersebut 

berukuran panjang 2 m, lebar 1,5 

m dan tinggi 1 m. Massa jenis air 

laut saat itu 1.025 𝑘𝑔/𝑚−3 dan 

percepatan gravitasi 10 𝑚/𝑠2, 
maka besar gaya minimal yang 

dibutuhkan untuk mengangkat 

benda dari dasar permukaan laut 

adalah.... 

A. 14.250 N 

B. 19.250 N 

C. 30.750 N 

D. 45.000 N 

E. 50.000 N 

18. Sebuah balok plastik homogen 

dimasukkan ke sebuah bejana yang 

penuh berisi cairan. Jika massa 

jenis balok 0,96 𝑔/𝑐𝑚3 dan massa 

jenis cairan 1,2 𝑔/𝑐𝑚3, maka rasio 

volume balok terhadap volume 

cairan yang tumpah adalah.... 

A. 3 : 5 

B. 4 : 5 

C. 5 : 4 

D. 3 : 2 

E. 2 : 1 

19. Sepotong kayu  (massa jenis 

800 𝑘𝑔/𝑚3) mengapung di atas 

air. 54 gram aluminium (massa 

jenis 2.700 𝑘𝑔/𝑚3) yang 

digantungkan padanya dengan  

seutas kawat menyebabkan kayu 

tersebut melayang dalam air. 

Volume kayu adalah.... 

A. 100 𝑐𝑚3 

B. 2,52 𝑐𝑚3 

C. 200 𝑐𝑚3 

D. 170 𝑐𝑚3 

E. 340 𝑐𝑚3 

20. Sebuah rakit terbuat dari kayu 

yang massa jenisnya 600 𝑘𝑔/𝑐𝑚3, 
dengan panjang 4 meter, lebar 3 m, 

dan tebal 30 cm. Rakit ini 

digunakan untuk menyeberangkan 

beberapa orang melalui sebuah 

sungai. Anggap massa jenis air 

sungai sama dengan massa jenis 

air dan tebal rakit yang muncul di 

atas permukaan air tidak kurang 

dari 10 cm. Jika massa rata-rata 

orang 60 kg, berapa jumlah orang 

maksimum yang dapat menaiki 

rakit? 

A. 3 orang 

B. 5 orang 

C. 6 orang 

D. 2 orang 

E. 4 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Selamat Mengerjakan” 
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Lampiran 2.17  Jawaban Post-Test Siswa 
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LAMPIRAN 3 

 

ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN  

1) Hasil Rekapitulasi Nilai Lembar Observasi Guru dan Siswa pada Penerapan 

Model Pembelajaran PBL Berbasis PhET 

2) Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

3) Data Hasil Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis 

4) Data Hasil Post-Test Hasil Belajar 

5) Perhitungan Data Deskriptif Hasil Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar 

Siswa pada Kelas Eksperimen 

6) Perhitungan Data Deskriptif Hasil Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar 

Siswa pada Kelas Kontrol 

7) Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa pada 

Kelas Eksperimen 

8) Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa pada 

Kelas Kontrol 

9) Hasil Uji Homogen Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa 

10) Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa 

11) Tabel Distribusi R 

12) Tabel Distribusi Chi-Square 

13) Tabel Distribusi F 

14) Tabel Distribusi t 
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Lampiran 3.1 Hasil Rekapitulasi Nilai Lembar Observasi Guru dan Siswa pada Penerapan Model 

Pembelajaran PBL Berbasis PhET 

 
Keterangan Dasar: 

5: Sangat Baik 

4: Baik 

3: Cukup 
 

a. Hasil Observasi Guru  

 

b. Hasil Observasi Siswa 

Pertemuan 
Item Indikator 

Skor P(%) Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 5 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 48 80 Baik  

2 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 53 88 
Sangat 

Baik 

Rata-rata 51 84 
Sangat 

Baik  

 

 Berdasarkan hasil observasi guru dan siswa pada penerapan model 

pembelajaran PBL berbasis simulasi PhET terdapat peningkatan persentasi 

untuk setiap pertemuan yang lebih baik. Untuk hasil observasi guru pada 

penerapan model PBL berbasis simulasi PhET mendapatkan rata-rata 

persentase sebesar 89% dengan kategori sangat baik. Pada pertemuan 

pertama mendapatkan persentase sebesar 85% dengan kategori sangat baik 

sedangkan pada pertemuan kedua terdapat peningkatan menjadi 94% 

Pertemuan 
Item Indikator 

Skor P(%) Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 55 85 
Sangat 

Baik 

2 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 61 94 
Sangat 

Baik 

Rata-rata 58 89 
Sangat 

Baik 
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dengan kategori sangat baik. Sedangkan hasil observasi siswa pada 

penerapan model PBL berbasis simulasi PhET mendapatkan rata-rata 

persentase sebesar 84% dengan kategori sangat baik . Pada pertemuan 

pertama mendapatkan persentase sebesar 80% dengan kategori baik dan 

untuk pertemuan kedua mendapatkan persentase sebesar 88% dengan 

kategori sangat baik, dengan rata-rata persentase dari setiap pertemuan 

adalah 84% dengan kategori sangat baik. 
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Lampiran 3.2 Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

No. 
Kelas Eksperimen (XI IPA 3) 

No. 
Kelas Kontrol (XI IPA 2) 

Nama Siswa Kode Nama Siswa Kode 

1.  ANISA ZAHRA KE-01  1.  ABIL KK-01  

2.  ARDITA NURUL ZAHRA KE-02  2.  ANGGIK TRIATMOJO KK-02  

3.  
CHELSEA FITRI ANGGRAENI 

HARTO 
KE-03  3.  AZRIL SETYO PRANATA KK-03  

4.  HII NUJUR FADILA KE-04  4.  CRISTIAN DONA DONY KK-04  

5.  
LA ODE ABDUL WAHHAB 

MAULANA 
KE-05  5.  

 
DEA NUR AZIZAH KK-05  

6.  
LA ODE MUHAMMAD 

SABARULLAH H. 
KE-06  6.  ERIN KK-06  

7.  M. FEBRIYANSYAH KE-07  7.  
GITO SAMNAR 

APRIYANSYAH 
KK-07  

8.  MARWAN JABUR KE-08  8.  
INGGIT DWI ARDITA 

RUSLIN 
KK-08  

9.  MUH. AFIF ZYAINDANG KE-09  9.  
ISNIATAMI KHAERUN 

HISATUN T. 
KK-09  

10.  
MUH. FITRA DARMAWAN 

ABID DALI 
KE-10  10.  KARTIKA DEWI ANJANI KK-10  

11.  MUH. TASWIN PRANATA KE-11  11.  MARSINDI KK-11  

12.  
MUHAMMAD FAJRIL 

MULYADDIN 
KE-12  12.  MUH. JULIANSYAH KK-12  

13.  MUHAMMAD SATRIO KE-13  13.  MUH. RADIT FAUSI KK-13  

14.  MULAN ARIZA NURMADINA KE-14  14.  
MUHAMMAD ABIAN AL-

FAIZ 
KK-14  

15.  NABILA NUR ISRA PRATIWI KE-15  15.  MUHAMMAD FAYAT A. KK-15  

16.  NUNO SALADIN OHEO KE-16  16.  MUHAMMAD MIS’AL KK-16  

17.  NURUL ALFIAH KE-17  17.  RAHMAT A. POKKASOE KK-17  

18.  RADHA CAHYANI KE-18  18.  REZQI RAMADHAN KK-18  

19.  RESKI ADITYA KE-19  19.  RIAN ARDIAN KK-19  

20.  RESKI AMALIA JAMAL KE-20  20.  SUCI APRILIAN KK-20  

21.  
SALSABILA JULY 

ALTAFUNISYA 
KE-21  21.  SUCI RAMADHANI KK-21  

22.  
SRI MARIAM RUKMAWATI 

SALDIN 
KE-22  22.  SYAKILA FARAH KK-22  

23.  TRI PUTRA ADITYA KE-23  23.  WANDA KIRANI KK-23  

24.  WA DEAR YASMIN KE-24  24.  WIDHI ANUGRAH KK-24  

25.  WAODE NURUSHAATI RERE KE-25  25.  YUSFI YOISANGAJI KK-25  
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Lampiran 3.3 Data Hasil Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis 

 

DATA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA SETELAH PENERAPAN 

MODEL PBL DI KELAS EKSPERIMEN DAN MODEL KONVENSIONAL DI 

KELAS KONTROL 

 

No. 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Skor 

Hasil 

Berpikir 

Kritis 

Kode Skor  
Hasil Berpikir 

Kritis 

1.  KE-01  60 77,92 KK-01  48 62,34 

2.  KE-02  77 100 KK-02  70 90,91 

3.  KE-03  63 81,82 KK-03  65 84,42 

4.  KE-04  57 74,03 KK-04  50 64,94 

5.  KE-05  76 98,70 KK-05  71 92,21 

6.  KE-06  50 64,94 KK-06  66 85,71 

7.  KE-07  76 98,70 KK-07  54 70,13 

8.  KE-08  69 89,61 KK-08  69 89,61 

9.  KE-09  75 97,40 KK-09  53 68,83 

10.  KE-10  55 71,43 KK-10  48 62,34 

11.  KE-11  63 81,82 KK-11  63 81,82 

12.  KE-12  68 88,31 KK-12  52 67,53 

13.  KE-13  53 68,83 KK-13  57 74,03 

14.  KE-14  70 90,91 KK-14  65 84,42 

15.  KE-15  58 75,32 KK-15  57 74,03 

16.  KE-16  68 88 KK-16  60 77,92 

17.  KE-17  77 100 KK-17  58 75,32 

18.  KE-18  61 79,22 KK-18  69 89,61 

19.  KE-19  59 76,62 KK-19  50 64,94 

20.  KE-20  63 81,82 KK-20  48 62,34 

21.  KE-21  65 84,42 KK-21  55 71,43 

22.  KE-22  62 80,52 KK-22  58 75,32 

23.  KE-23  60 77,92 KK-23  57 74,03 

24.  KE-24  74 96,10 KK-24  54 70,13 

25.  KE-25  55 71,43 KK-25  50 64,94 

Jumlah 2096,10 Jumlah 1879,25 

Rata-rata 83,84 Rata-rata 75,17 
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Lampiran 3.4 Data Hasil Post-Tes Hasil Belajar 

 

DATA HASIL BELAJAR SETELAH PENERAPAN MODEL PBL DI KELAS 

EKSPERIMEN DAN MODEL KONVENSIONAL KELAS KONTROL 

 

No. 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Hasil Belajar Kode Hasil Belajar 

1.  KE-01  80 KK-01  75 

2.  KE-02  95 KK-02  95 

3.  KE-03  95 KK-03  75 

4.  KE-04  80 KK-04  75 

5.  KE-05  95 KK-05  85 

6.  KE-06  85 KK-06  75 

7.  KE-07  95 KK-07  75 

8.  KE-08  100 KK-08  100 

9.  KE-09  100 KK-09  85 

10.   KE-10  80 KK-10  85 

11.  KE-11  80 KK-11  70 

12.  KE-12  95 KK-12  75 

13.  KE-13  75 KK-13  80 

14.  KE-14  100 KK-14  95 

15.  KE-15  75 KK-15  70 

16.  KE-16  95 KK-16  75 

17.  KE-17  100 KK-17  80 

18.  KE-18  85 KK-18  90 

19.  KE-19  90 KK-19  85 

20.  KE-20  95 KK-20  65 

21.  KE-21  90 KK-21  70 

22.  KE-22  85 KK-22  80 

23.  KE-23  75 KK-23  65 

24.  KE-24  90 KK-24  85 

25.  KE-25  70 KK-25  85 

Jumlah 2205 Jumlah 1995 

Rata-rata 88,2 Rata-rata 79,8 
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Analisis Deskriptif Data Penelitian 

 
Lampiran 3.5 Perhitungan Data Deskriptif Hasil Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa 

pada Kelas Eksperimen 

   

A. Perhitungan Data Deskriptif Hasil Berpikir Kritis Siswa yang diajar 

Menggunakan Model PBL pada Kelas Eksperimen 

 

1. Rentang Nilai (Range) 

𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 = 100 − 64,94 = 35,06  

2. Banyak Kelas Interval (K) 

𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 = 1 + 3,3 log 25 = 1 + 3,3 (1,398) = 5,61 = 6  

3. Panjang Kelas Interval (P) 

𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 (𝑅)

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
=

35,06

5,61
= 6,24 = 6  

 

Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Berpikir Kritis Kelas Eksperimen  
Interval Kelas Tb Ta Fi Fk Xi Xi

2 Fi.Xi (Fi.Xi)2 Presentase 

64,94 69,94 64,44 70,44 2 2 67,44 4548,154 134,88 18192,61 8% 

70,94 75,94 70,44 76,44 4 6 73,44 5393,434 293,76 86294,94 16% 

76,94 81,94 76,44 82,44 8 14 79,44 6310,714 635,52 403885,7 32% 

82,94 87,94 82,44 88,44 1 15 85,44 7299,994 85,44 7299,994 4% 

88,94 93,94 88,44 94,44 4 19 91,44 8361,274 365,76 133780,4 16% 

94,94 100,94 94,44 101,44 6 25 97,94 9592,244 587,64 345320,8 24% 

Jumlah     25     41505,81 2103 994774,4 100% 

 

1.) Rata-rata (Mean) 

𝑀 =
∑ 𝑥

𝑛
  

=
2096,1

25
  

= 83,84  

 

2.) Median  

𝑀𝑒 = 𝑇𝑏 + (
𝑛

2
−𝑓𝑘

𝑓𝑖
) × 𝑝  

= 76,44 + (
25

2
−8

6
) × 6  

= 76,44 + (
12,5−8

6
) × 6  

= 76,44 + (0,75) × 6  

= 76,44 + 5,4  

= 81,32 
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3.) Modus 

𝑀𝑜 = 81,82  
 

4.) Variansi   

𝑆2 =  
∑ 𝑓𝑖 (𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
  

=
2549,94

25−1
  

=
2549,94

24
  

= 106,25  
 

5.) Standar Deviasi 

𝑆 = √𝑆2 

= √106,25 

= 10,31  
 

Adapun analisis perolehan kategori jumlah hasil kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran 

PBL berbasis simulasi PhET yaitu sebagai berikut: 

Nilai Hasil Belajar Kategori Fi % 

81-100 Sangat Tinggi 15 60 

61-80 Tinggi 10 40 

41-60 Sedang 0 0 

21-40 Rendah 0 0 

Jumlah  25 100 

 

B. Perhitungan Data Deskriptif Hasil Belajar Siswa yang diajar 

Menggunakan Model PBL Berbasis Simulasi PhET pada Kelas Eksperimen  

 

1. Rentang Nilai (Range) 

𝑅 =  𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 = 100 − 70 = 30  

2. Banyak Kelas Interval (K) 

𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 = 1 + 3,3 log 25 = 5,61 = 6   

3. Panjang Kelas Interval (P) 

𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 (𝑅)

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
=

30

6
= 5,34 = 5  
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Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Interval kelas Tb Ta Fi Fk Xi Xi

2 Fi.Xi (Fi.Xi)2 Persentase  

70 74 69,5 74,5 1 1 72 5184 72 5184 4% 

75 79 74,5 79,5 3 4 77 5929 231 53361 12% 

80 84 79,5 84,5 4 8 82 6724 328 107584 16% 

85 89 84,5 89,5 3 11 87 7569 261 68121 12% 

90 94 89,5 94,5 3 14 92 8464 276 76176 12% 

95 100 94,5 100,5 11 25 97,5 9506,25 1072,5 1150256,25 44% 

Jumlah    25   43376,25 2240,5 1460682,25 100% 

 

1) Rata-rata (Mean) 

𝑀 =
∑ 𝑥

𝑛
  

   =
2205

25
 

= 88,2  
 

2) Median 

𝑀𝑒 = 𝑇𝑏 + (
𝑛

2
−𝑓𝑘

𝑓𝑖
) × 𝑝  

= 89,5 + (
25

2
−11

3
) × 5  

= 89,5 + (
12,5−11

3
) × 5  

= 89,5 + (
(1,5

3
) × 5  

= 89,5 + (0,5) × 5  

= 89,5 + (2,5)  

= 92 
 

3) Modus 

𝑀𝑜 = 95  
 

4) Variansi 

𝑆2 =
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
  

=
1741,14

25−1
  

=
1741,14

24
  

= 72,55  
 

5) Standar Deviasi 

𝑆 = √𝑆2  

= √72,55  

= 8,52  
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Adapun analisis perolehan kategori skor hasil belajar siswa kelas 

eksperimen yang diajar menggunakan model PBL berbasis simulasi PhET, yaitu: 

Nilai Hasil Belajar Kategori Fi % 

93-100 Sangat Tinggi 11 44 

84-92 Tinggi  6 24 

75-83 Sedang  7 28 

<75 Rendah  1 4 

Jumlah 25 100 
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Lampiran 3.6 Perhitungan Data Deskriptif Hasil Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil 

Belajar pada Kelas Kontrol 

 

A. Perhitungan Data Deskriptif Hasil Kemampuan Berpikir Kritis yang diajar 

Menggunakan Model Konvensional pada Kelas Kontrol 

 

1. Rentang Nilai (Range) 

𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 = 92 − 62 = 30  

2. Banyak Kelas Interval (K) 

𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 = 1 + 3,3 log 25 = 5,61 = 6  

3. Panjang Kelas Interval (P)  

𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 (𝑅)

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
=

30

6
= 5  

 

Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
Interval Kelas Tb Ta Fi Fk Xi Xi

2 Fi.Xi (Fi.Xi)2 Persentase 

62,34 66,34 61,84 66,84 6 6 64,34 4139,636 386,04 149026,9 24% 

67,34 71,34 66,84 71,84 4 10 69,34 4808,036 277,36 76928,57 16% 

72,34 76,34 71,84 76,84 6 16 74,34 5526,436 446,04 198951,7 24% 

77,34 81,34 76,84 81,84 1 17 79,34 6294,836 79,34 6294,836 4% 

82,34 86,34 81,84 86,84 4 21 84,34 7113,236 337,36 113811,8 16% 

87,34 92,34 86,84 92,84 4 25 89,84 8071,226 359,36 129139,6 16% 

Jumlah    25   35953,4 1885,5 674153,3 100% 

 

1) Rata-rata 

𝑀 =
∑ 𝑥

𝑛
  

=
1879,25

25
  

= 75,17  
 

2) Median  

𝑀𝑒 = 𝑇𝑏 + (
𝑛

2
−𝑓𝑘

𝑓𝑖
) × 𝑃  

= 71,8 + (
25

2
−10

6
) × 5  

= 71,8 + (
2,5

6
) × 5  

= 71,8 + (0,4) × 5  

= 71,8 + 2,08  

= 73,88 
 

3) Modus  

𝑀𝑜 = 64,94  
 

 



179 
 

4) Variansi 

𝑆2 =
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
  

=
2056,84

25−1
  

=
2056,84

24
  

= 85,70  
 

5) Standar Deviasi 

𝑆 = √𝑆2  

= √85,70  

= 9,26  

Adapun analisis perolehan kategori jumlah hasil kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas kontrol yang diajarkan menggunakan model konvensional, 

yaitu: 

Nilai Hasil Berpikir 

Kritis 
Kategori  Fi % 

81-100 Sangat Tinggi 8 32 

61-80 Tinggi 17 68 

41-60 Sedang  4 16 

21-40 Rendah  14 56 

Jumlah 25 100 

 

B. Perhitungan Data Deskriptif Hasil Belajar Siswa yang diajar 

Menggunakan Model Konvensional pada Kelas Kontrol 

 

1. Rentang Nilai (Range) 

𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 = 100 − 65 = 35  

2. Banyak Kelas Interval (K) 

𝐾 = 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 𝑛 = 1 + 3,3 log 25 = 5,61 = 6  

3. Panjang Kelas Interval (P) 

𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 (𝑅)

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
=

35

6
= 6,24 = 6  
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Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Interval 

Kelas 
Tb Ta Fi Fk Xi Xi

2 Fi.Xi (Fi.Xi)2 Persentase 

65 70 64,5 70,5 5 5 67,5 4556,25 337,5 113906,3 20% 

71 76 70,5 76,5 7 12 73,5 5402,25 514,5 264710,3 28% 

77 82 76,5 82,5 3 15 79,5 6320,25 238,5 56882,25 12% 

83 88 82,5 88,5 6 21 85,5 7310,25 513 263169 24% 

89 94 88,5 94,5 1 22 91,5 8372,25 91,5 8372,25 4% 

95 100 94,5 100,5 3 25 97,5 9506,25 292,5 85556,25 12% 

Jumlah   25   41467,5 1987,5 792596,3 100%  

 

1) Rata-rata 

𝑀 =
∑ 𝑥

𝑛
  

=
1995

25
  

= 79,8  
 

2) Median  

𝑀𝑒 = 𝑇𝑏 + (
𝑛

2
−𝑓𝑘

𝑓𝑖
) × 𝑃  

= 76,5 + (
25

2
−12

3
) × 6  

= 76,5 + (
12,5−12

3
) × 6 

= 76,5 + (
0,5

3
) × 6  

= 76,5 + (0,167) × 6  

= 76,5 + 1  

= 77,5  
 

3) Modus 

𝑀𝑜 = 75  
  

4) Variansi 

𝑆2 =
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
  

=
2304

25−1
  

=
2304

24
  

= 96  
 

5) Standar Deviasi 

𝑆 = √𝑆2   

= √96   
= 9,8  
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Adapun analisis perolehan kategori jumlah hasil belajar siswa kelas 

kontrol yang diajar menggunakan model konvensional, yaitu: 

Nilai Hasil Belajar Kategori Fi % 

93-100 Sangat Tinggi 1 4 

84-92 Tinggi 9 36 

75-83 Sedang 10 40 

<75 Rendah 5 20 

Jumlah 25 100 
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Hasil Analisis Inferensial 

Lampiran 3.7  Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen 

1. Uji Normalitas Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang diajar Menggunakan Model PBL Berbasis PhET pada Kelas 

Eksperimen Bantuan Aplikasi Microsoft Excel 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Menghitung Chi-Square 

Interval Kelas Fi/Oi 
Batas kelas Z Ztabel 

Proporsi (Pi) Ei (Oi-Ei)2 ∑
(𝑶𝒊−𝑬𝒊)𝟐

𝑬𝒊
  

Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas 

64,94-69,94 2 64,44 70,44 -1,909 -1,327 0,028 0,092 0,064 1,603 0,158 

0,150 

70,94-75,94 4 70,44 76,44 -1,327 -0,745 0,092 0,228 0,136 3,397 0,363 

76,94-81,94 8 76,44 82,44 -0,745 -0,163 0,228 0,435 0,207 5,179 7,959 

82,94-87,94 1 82,44 88,44 -0,163 0,419 0,435 0,662 0,227 5,679 21,894 

88,94-93,94 4 88,44 94,44 0,419 1,001 0,662 0,842 0,179 4,480 0,230 

94,94-100,94 6 94,44 101,44 1,001 1,680 0,842 0,954 0,112 2,798 10,253 

n  25               23,136 3,475 

 

Derajat kebebasan = 𝑘 − 3 = 6 − 3 = 3 

 𝛼 = 0,05 

𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,150  

𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,815  

Karena 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tersebut  berdistribusi NORMAL. 
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2. Uji Normalitas Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang diajar 

Menggunakan Model PBL Berbasis PhET pada Kelas Eksperimen dengan 

Bantuan Aplikasi SPSS 

 

 

Berdasarkan data hasil uji normalitas kemampuan berpikir kriris 

siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan aplikasi SPSS dapat dilihat 

bahwa nilai signifikasi yang diperoleh yaitu 0,999 > 0,05 hal ini dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi Normal. 
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3. Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa yang diajar Menggunakan Model PBL Berbasis PhET pada Kelas Eksperimen dengan 

Bantuan Microsoft Excel 

Tabel Distribusi Frekuensi Chi-Square 

Interval Kelas Fi/Oi 
Batas kelas Z Ztabel 

Proporsi (Pi) Ei (Oi-Ei)2 ∑
(𝑶𝒊−𝑬𝒊)𝟐

𝑬𝒊
   

Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas 

70-74 1 69,5 74,5 -2,362 -1,775 0,009 0,038 0,029 0,721 0,078 

2,488 

75-79 3 74,5 79,5 -1,775 -1,188 0,038 0,117 0,079 1,986 1,028 

80-84 4 79,5 84,5 -1,188 -0,601 0,117 0,274 0,156 3,912 0,008 

85-89 3 84,5 89,5 -0,601 -0,014 0,274 0,494 0,220 5,512 6,312 

90-94 3 89,5 94,5 -0,014 0,573 0,494 0,717 0,222 5,557 6,538 

95-100 11 94,5 100,5 0,573 1,277 0,717 0,899 0,183 4,565 41,407 

n  25        22,255 55,370 

 

Derajat kebebasan = 𝑘 − 3 = 6 − 3 = 3 

𝛼 = 0,05  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,488  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,815  

 Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka data tersebut berdistribusi NORMAL. 
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4. Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa yang diajar Menggunakan Model PBL 

Berbasis PhET pada Kelas Eksperimen dengan Bantuan Aplikasi SPSS 

 

 

 

Berdasarkan uji normalitas hasil belajar siswa pada kelas  

eksperimen yang menggunakan aplikasi SPSS dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi yang diperoleh yaitu 0,479 > 0,05 hal ini dapat disimpulkan 

bahwa data yang diperoleh berdistribusi Normal.
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Lampiran 3.8 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa pada Kelas Kontrol 

1. Uji Normalitas Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang diajar Menggunakan Model Konvensional pada Kelas Kontrol 

dengan Bantuan Aplikasi Microsoft Excel 

Tabel Distribusi Frekuensi Chi-Square 

Interval 

Kelas 
Fi/Oi 

Batas Kelas Z Ztabel Proporsi 

(Pi) 
Ei 

(Oi-

Ei)2 
∑

(𝑶𝒊 − 𝑬𝒊)
𝟐

𝑬𝒊
 

Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas 

62,34-66,34 6 61,84 66,84 -1,467 -0,927 0,071 0,177 0,106 2,645 11,254 

0,284 

67,34-71,34 4 66,84 71,84 -0,927 -0,387 0,177 0,349 0,172 4,312 0,097 

72,34-76,34 6 71,84 76,84 -0,387 0,153 0,349 0,561 0,211 5,287 0,509 

77,34-81,34 1 76,84 81,84 0,153 0,693 0,561 0,756 0,195 4,876 15,024 

82,34-86,34 4 81,84 86,84 0,693 1,234 0,756 0,891 0,135 3,383 0,381 

87,34-92,34 4 86,84 92,84 1,234 1,882 0,891 0,970 0,079 1,969 4,127 

N 25        22,472 6,393 

Derajat kebebasan = 𝑘 − 3 = 6 − 3 = 3 

𝛼 = 0,05  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,284  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,815  

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka data tersebut berdistribusi NORMAL. 
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2. Uji Normalitas Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang diajar 

Menggunakan Model Konvensional pada Kelas Kontrol dengan Bantuan 

Aplikasi SPSS 

 

Berdasarkan data hasil uji  normalitas kemampuan berpikir kritis pada 

kelas kontrol yang menggunakan aplikasi SPSS di atas diperoleh nilai signifikan 

yaitu 0,976 > 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 

Normal.
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3. Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa yang diajar Menggunakan Model Konvensional pada Kelas Kontrol dengan Bantuan 

Aplikasi Microsoft Excel 

Tabel Distribusi Frekuensi Chi-Square 

Interval Kelas Fi/Oi 
Batas Kelas Z Ztabel  

Proporsi (Pi)  Ei  (Oi-Ei)2 ∑
(𝑶𝒊−𝑬𝒊)𝟐

𝑬𝒊
    

Bawah  Atas  Bawah  Atas  Bawah  Atas  

65-70 5 64,5 70,5 -1,531 -0,919 0,063 0,179 0,116 2,907 4,382 

1,101 

71-76 7 70,5 76,5 -0,919 -0,306 0,179 0,380 0,201 5,014 3,943 

77-82 3 76,5 82,5 -0,306 0,306 0,380 0,620 0,241 6,013 9,081 

83-88 6 82,5 88,5 0,306 0,919 0,620 0,821 0,201 5,014 0,972 

89-94 1 88,5 94,5 0,919 1,531 0,821 0,937 0,116 2,907 3,636 

95-100 3 94,5 100,5 1,531 2,143 0,937 0,984 0,047 1,171 3,344 

n  25        23,027 25,358 

 

Derajat kebebasan = 𝑘 − 3 = 6 − 3 = 3 

𝛼 = 0,05  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,101  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,815  

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka data tersebut berdistribusi NORMAL. 



189 
 

4. Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa yang diajar Menggunakan Model 

Konvensional pada Kelas Kontrol dengan Bantuan Aplikasi SPSS 

 

Berdasarkan uji normalitas hasil belajar  siswa pada kelas kontrol  

yang menggunkan aplikasi SPSS  dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

yang diperoleh yaitu 0,132 >  0,55. Jadi dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi Normal.
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 Lampiran 3.9 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa  

1. Uji Homogenitas Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang diajar 

Menggunakan Model PBL Berbasis PhET dan Model Konvensional dengan 

Bantuan Aplikasi Microsoft Excel 

 

No. 
Hasil Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 77,92 62,34 

2 100 90,91 

3 81,82 84,42 

4 74,03 64,94 

5 98,7 92,21 

6 64,94 85,71 

7 98,7 70,13 

8 89,61 89,61 

9 97,4 68,83 

10 71,43 62,34 

11 81,82 81,82 

12 88,31 67,53 

13 68,83 74,03 

14 90,91  84,42 

15 75,32 74,03 

16 88,31 77,92 

17 100 75,32 

18 79,22 89,61 

19 76,62 64,94 

20 81,82 62,34 

21 84,42 71,43 

22 80,52 75,32 

23 77,92 74,03 

24 96,1 70,13 

25 71,43 64,94 

Varians  110,328 94,343 

Fhitung 1,169 

Ftabel 1,984 

STATUS HOMOGEN 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
110,328

94,343
  

              = 1,169  

Jadi, nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh yaitu 1,169. 
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2. Uji Homogenitas Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang diajar 

Menggunakan Model PBL Berbasis PhET dan Model Konvensional dengan 

Bantuan Aplikasi SPSS 

 

 
 

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji 

kemampuan  berpikir kritis siswa yang diajar menggunakan model PBL berbasis 

PhET dan model Konvensional dengan bantuan aplikasi SPSS diperoleh data 

yaitu nilai signifikan 0,605 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data  

varians kedua kelompok adalah Homogen.
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3. Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa yang diajar Menggunakan Model 

PBL Berbasis Simulasi PhET dan Model Konvensional dengan 

Bantuan Aplikasi Microsoft Excel 

 

No. 
Hasil Belajar 

Eksperimen Kontrol 

1 80 75 

2 95 95 

3 95 75 

4 80 75 

5 95 85 

6 85 75 

7 95 75 

8 100 100 

9 100 85 

10 80 85 

11 80 70 

12 95 75 

13 75 80 

14 100 95 

15 75 70 

16 95 75 

17 100 80 

18 85 90 

19 90 85 

20 95 65 

21 90 70 

22 85 80 

23 75 65 

24 90 85 

25 70 85 

Varians  85,167 84,333 

Fhitung 1,009 

Ftabel 1,984 

Status  HOMOGEN 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
85,167

84,333
  

               = 1,009  

 Jadi, nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh yaitu 1,009.  
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4. Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa yang diajar Menggunakan Model 

PBL Berbasis PhET dan Model Konvensional dengan Bantuan Aplikasi 

SPSS 

 

 

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji Hasil 

Belajar siswa yang diajar menggunakan model PBL berbasis PhET dan 

model Konvensional dengan  bantuan aplikasi SPSS diperoleh data yaitu 

nilai signifikan 0,654 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data  

varians kedua kelompok adalah Homogen.
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Lampiran 3.10 Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa  

 

1. Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol Dengan Aplikasi Microsoft Excel 

 

No. Eksperimen Kontrol 

1 77,92 62,34 

2 100 90,91 

3 81,82 84,42 

4 74,03 64,94 

5 98,7 92,21 

6 64,94 85,71 

7 98,7 70,13 

8 89,61 89,61 

9 97,4 68,83 

10 71,43 62,34 

11 81,82 81,82 

12 88,31 67,53 

13 68,83 74,03 

14 90,91 84,42 

15 75,32 74,03 

16 88,31 77,92 

17 100 75,32 

18 79,22 89,61 

19 76,62 64,94 

20 81,82 62,34 

21 84,42 71,43 

22 80,52 75,32 

23 77,92 74,03 

24 96,1 70,13 

25 71,43 64,94 

Rata-rata 83,84 75,17 

dk (n1 + n2 – 2) 48 

S1
2 110,31 

S2
2 94,34 

n1 25 

n2 25 

thitung 3,032 

ttabel 2,011 

Kesimpulan TOLAK H0 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋̅1−𝑋̅2

√
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−2)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
(

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)
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=
84−75,2

√
(25−1)110,33+(25−1)94,34

25+25−2
(

1

25
+

1

25
)

  

=
8,7

√
2647,92+2264,16

48
(0,08)

  

=
8,7

√
4912,08

48
(0,08)

  

=
8,7

√102,335(0,08)
  

=
8,7

√8,187
  

=
8,7

2,861
  

= 3,032 

Jadi, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang diperoleh yaitu 3,032 

 

2. Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol Dengan Aplikasi SPSS 

 

 
 

Berdasarkan perhitungan  menggunakan aplikasi SPSS  menunjukkan nilai 

uji t yang diperoleh yaitu nilai t = 3,032 dengan derajat kebebasan (df) = 48. 

Nilai signifikansi (2-tailled) yang diperoleh adalah 0,004 < 0,005 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

XI IPA yang diajar menggunakan model PBL berbasis simulasi PhET dan model 

konvensional di SMA Negeri 10 Kendari. 
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3. Uji Hipotesis Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

dengan Aplikasi Microsoft Excel  

 

No. Eksperimen Kontrol 

1 80 75 

2 95 95 

3 95 75 

4 80 75 

5 95 85 

6 85 75 

7 95 75 

8 100 100 

9 100 85 

10 80 85 

11 80 70 

12 95 75 

13 75 80 

14 100 95 

 15 75 70 

16 95 75 

17 100 80 

18 85 90 

19 90 85 

20 95 65 

21 90 70 

22 85 80 

23 75 65 

24 90 85 

25 70 85 

Rata-rata 88,2 79,8 

dk(n1 + n2 – 2) 48 

S1
2 85,17 

S2
2 84,33 

n1 25 

n2 25 

thitung 3,226 

ttabel 2,011 

Kesimpulan TOLAK H0 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   =
𝑋̅1−𝑋̅2

√
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
(

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)
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=
88−79,8

√
(25−1)85,17+(25−1)85,33

25+25−2
(

1

25
+

1

25
)

  

=
8,4

√
2044+2024

48
(0,08)

  

=
8,4

√
4068

48
(0,08)

  

=
8,4

√84,75(0,08)
  

=
8,4

√6,78
  

=
8,4

2,604
  

= 3,226  

Jadi, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang diperoleh yaitu 3,226. 

 

4. Uji Hipotesis Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Dengan Aplikasi SPSS 

 

 

Berdasarkan pengujian menggunakan aplikasi SPSS diperoleh nilai uji 

t = 3,226 dengan derajat kebebasan (df) = 48. Nilai signifikansi (2-tailed) yyang 

diperoleh adalah 0,002 < 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa kelas XI IPA yang diajar menggunakan model PBL 

berbasis simulasi PhET dan model konvensional di SMA Negeri 10 Kendari. 
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Lampiran 3.11 Tabel Distribusi R 
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Lampiran 3.12   Tabel Distribusi Chi-Square 
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Lampiran 3.13 Tabel Distribusi F 
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Lampiran 3.14 Tabel Distribusi t 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI KEGIATAN DAN SURAT-SURAT PENELITIAN 

1) Dokumentasi Penelitian 

2) Surat Izin Penelitian dari Fakultas 

3) Surat Izin Penelitian dari Baligbang 

4) Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian 

5) Time Schedule Skripsi 

6) Biodata Peneliti 
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Lampiran 4.1 Dokumentasi Penelitian 

1. Pengantaran Surat Izin Penelitian 

 

2. Pengujian Instrumen Test Penelitian 
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3. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 

      
Orientasi Siswa pada Masalah       Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 

      
Membimbing Penyelidikan Individual maupun Kelompok 

     
Menyembangkan dan Menyajikan Data  Menganalisis dan Mengevaluasi Pemecahan Masalah 

 

4. Proses Pembelajaran Kelas Kontrol 
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5. Post-Test Kelas Eksperimen 

   
            Post-Test Hasil Belajar                                       Post-Test Berpikir Kritis 

6. Post-Test Kelas Kontrol  

        
      Post-Test Hasil Belajar                  Post-Test Berpikir Kritis 
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Lampiran 4.2 Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 2.3 Surat Izin Penelitian dari Baligbang 
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Lampiran 4.3 Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4.4 Time Schedule Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Pengajuan Judul
2 Observasi Awal
3 Penyusunan Proposal
4 Konsul pada Dosen Pembimbing Kedua
5 Konsul  pada Dosen Pembimbing Pertama
6 Daftar Ujian Proposal
7 Ujian Proposal
8 Perbaikan Ujian Proposal
9 Mengurus Surat Izin Penelitian
10 Menyerahkan Surat Izin Penelitian ke Sekolah
11 Melakukan Uji Coba Instrumen Penelitian
12 Melakukan Penelitian 
13 Mengolah Data Penelitian
14 Konsul Hasil Penelitian pada Dosen Pembimbing Kedua 
15 Konsul Hasil Penelitian pada Dosen Pembimbing Pertama
16 Daftar Ujian Hasil Penelitian
17 Ujian Hasil Penelitian
18 Perbaikan Ujian Hasil Penelitian
19 Konsul Perbaikan Ujian Hasil Penelitian
20 Daftar Ujian Skripsi

21 Ujian Skripsi

TIME SCHEDULE  SKRIPSI_WA ODE FITRIANI 

KegiatanNo Juni, 2022 Juni, 2023 Agustus, 2023 Juni, 2025

Bulan,Tahun

Oktober, 2023 Maret, 2024 April, 2024 Juni, 2024 Juli, 2024 Agustus, 2024 September, 2024 Maret, 2025 Mei, 2025September, 2023



210 
 

Lampiran 4.5 Biodata Peneliti 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

(CURRICULUM VITAE) 

 

I. IDENTITAS DIRI 

Nama    

Tempat/Tanggal Lahir  

Jenis Kelamin    

Status Perkawinan 

Agama 

No. HP 

: 

: 

: 

: 

: 

:     

 Wa Ode Fitriani 

 Masalili, 05 Maret 2000 

 Perempuan  

 Belum Menikah 

 Islam  

 085212191782  
Alamat Rumah          :  Desa Labaha, Kec. Watopute, Kab. Muna 

Email               :  fitrihdevan123@gmail.com  

 

II.  RIWAYAT PENDIDIKAN 

SD         :  SDN 12 Kontunaga 

SMP                    :  SMPN 1 Watopute 

SMA         :  SMAN 1 Watopute 

Perguruan Tinggi       :  IAIN Kendari 

 

III. DATA ORANG TUA 

Nama orang tua  

Ayah          : La Ode Muhaidi 

Ibu         : Hasmiah 

Pekerjaan  

Ayah         : Petani 

Ibu           : Ibu Rumah Tangga 

 

Kendari, 22 September 2025 

 

 

 

Wa Ode Fitriani 

19010109005 

 

mailto:fitrihdevan123@gmail.com
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